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ABSTRAK 

Zikri Septi Vadilla S, NIM: 2114030064, dengan judul skripsi Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Pendidik di MTsN 

6 Agam. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 

 

 Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang berperan 

dalam menentukan tingkat produktivitas kerja tenaga pendidik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 

kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana. Populasi penelitian berjumlah 

67 orang tenaga pendidik, dengan sampel sebanyak 38 orang yang ditentukan 

melalui teknik purposive sampling. Pemilihan teknik purposive sampling dalam 

penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa tidak seluruh tenaga pendidik 

mengalami kondisi lingkungan kerja yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini 

secara khusus menelaah pengaruh lingkungan kerja pada tenaga pendidik yang 

mengajar di kelas VII, karena mereka secara langsung menghadapi kondisi ruang 

kerja dan akses antar kelas yang menjadi objek kajian. Data dikumpulkan 

menggunakan angket tertutup skala Likert yang telah teruji validitas dan 

realibilitasnya. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial mencakup uji normalitas, linearitas, korelasi product moment, regresi 

linear sederhana, dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,872 menunjukkan 

tingkat hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,760 membuktikan bahwa lingkungan kerja memberikan 

kontribusi sebesar 76% terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara deskriptif, 

lingkungan kerja fisik berada pada kategori kuat, sedangkan lingkungan kerja 

nonfisik dan produktivitas kerja berada pada kategori sangat kuat. Temuan ini 

menegaskan bahwa penciptaan lingkungan kerja yang kondusif menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan produktivitas kerja tenaga pendidik. 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja, Tenaga Pendidik 
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ABSTRACT 

Zikri Septi Vadilla S, NIM: 2114030064, with a thesis titled The Effect of 

Work Environment on the Work Productivity of Educators at MTsN 6 Agam. 

Islamic Education Management Study Program (MPI), Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training of the State Islamic University (UIN) Imam Bonjol Padang. 

 

The work environment is one of the important factors that play a role in 

determining the level of work productivity of educators. This study aims to analyze 

the effect of the work environment on the work productivity of educators at MTsN 

6 Agam. This study uses a quantitative approach with a simple linear regression 

method. The research population consisted of 67 educators, with a sample of 38 

determined through purposive sampling. The selection of purposive sampling in 

this study was based on the consideration that not all educators experienced the 

specific work environment conditions examined in this research. This study 

particularly focused on educators teaching Grade VII, as they directly 

encountered the workspace conditions and inter-class access issues that 

constituted the main object of investigation. Data were collected using a closed-

ended Likert scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. 

Data analysis techniques used descriptive and inferential statistics, including 

normality, linearity, Product Moment correlation, simple linear regression, and 

coefficient of determination tests. 

The results showed that the work environment had a positive and 

significant effect on the work productivity of educators, with a significance value 

of 0.000 < 0.05. The correlation coefficient value of 0.872 indicated a very strong 

relationship between the two variables. The coefficient of determination value of 

0.760 proves that the work environment contributes 76% to the work productivity 

of educators, while the rest is influenced by other factors outside the scope of this 

study. Descriptively, the physical work environment is in the strong category, 

while the non-physical work environment and work productivity are in the very 

strong category. These findings confirm that creating a conducive work 

environment is an important strategy in increasing the work productivity of 

educators. 

Keywords: Work Environment, Work Productivity, Educators 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Produktivitas kerja merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan organisasi, baik di sektor pemerintahan, swasta, 

maupun lembaga pendidikan. Menurut International Labour Organization 

(ILO, 2021), produktivitas di sektor pendidikan tidak hanya diukur dari 

output akademik, tetapi juga dari efektivitas dan efisiensi tenaga pendidik 

dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga pendidik perlu menjadi perhatian serius. 

Di Indonesia, isu produktivitas tenaga pendidik semakin penting 

seiring dengan meningkatnya tuntutan kualitas pendidikan. Data 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek, 2022) menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 

masih menghadapi tantangan signifikan, salah satunya terkait dengan 

kinerja guru. Kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung sering 

kali menjadi penyebab menurunnya motivasi dan produktivitas guru. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor eksternal yang 

secara langsung memengaruhi kinerja pegawai. Robbins dan Judge (2019) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan 

semangat kerja, mengurangi stres, dan mendorong pencapaian target 

organisasi. Dalam konteks tenaga pendidik, lingkungan kerja yang nyaman    
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dan mendukung akan berimplikasi positif pada kualitas proses 

pembelajaran. 

Fenomena global menunjukkan bahwa aspek lingkungan kerja 

menjadi perhatian utama dalam peningkatan produktivitas. Sebuah laporan 

oleh Gallup (2020) mengungkapkan bahwa karyawan yang bekerja dalam 

lingkungan kerja positif 17% lebih produktif dibandingkan dengan mereka 

yang bekerja di lingkungan kerja yang kurang mendukung. Temuan ini 

menegaskan pentingnya perhatian terhadap aspek lingkungan kerja di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. 

 Di Indonesia, riset oleh BPS (2022) mencatat bahwa sekitar 32% 

tenaga kerja di sektor pendidikan merasa lingkungan kerjanya kurang 

memadai, baik dari segi fasilitas fisik maupun dukungan organisasi. 

Kondisi ini berdampak pada penurunan kualitas pengajaran, keterlibatan, 

dan produktivitas guru. Fakta ini semakin menguatkan urgensi penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas tenaga 

pendidik. 

Khusus di madrasah, tantangan yang dihadapi tenaga pendidik 

sering kali lebih kompleks dibandingkan sekolah umum. Hal ini karena 

tenaga pendidik di madrasah tidak hanya mengemban tanggung jawab 

akademik, tetapi juga tanggung jawab religius dan moral. Lingkungan 

kerja yang kurang mendukung dapat menurunkan semangat dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam kegiatan pembelajaran 

(Mukminin et al., 2020). 
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MTsN 6 Agam sebagai salah satu madrasah negeri di Sumatera 

Barat, Kabupaten Agam, Kecamatan Banuhampu, Jl. Kubang Putih 

menghadapi tantangan serupa. MTsN 6 agam terbagi dari 3 bagian sekolah 

yang dimulai dari gerbang sekolah, bagian pertama sering disebut kelas 

atas (biasa digunakan untuk ruang kelas VIII, lapangan voli, gazebo dan 

wc siswa/i), bagian kedua biasa disebut hall, bagian ini merupakan pusat 

utama (terdiri dari kelas IX, kantor TU, hall/aula (digunakan sebagai 

tempat berkumpul, tempat shalat, lapangan upacara), laboratorium IPA, 

laboratorium TIK, UKS, wc siswa/i dan tempat berwudhu)), dan bagian 

terakhir yang sering disebut curland (pincuran landai) yang berada kurang 

lebih 50 meter dari hall (terdiri dari ruang kelas VII, ruangan guru/kantor 

bawah, wc siswa/i, lapangan takraw, lapangan sepak bola, lapangan voli 

dan mulai tahun 2025 juga digunakan sebagai lapangan upacara). 

Observasi awal menunjukkan bahwa masih terdapat keluhan dari 

tenaga pendidik mengenai kondisi ruang kerja, sarana prasarana, serta 

dukungan manajerial yang belum optimal. Hal ini memunculkan dugaan 

bahwa produktivitas tenaga pendidik dapat terpengaruh oleh kondisi 

lingkungan kerja di madrasah tersebut. 

Berdasarkan studi pendahuluan, yang peneliti lakukan di MTsN 6 

Agam, pada 17 Oktober 2024 peneliti memperoleh informasi bahwa: 

Kondisi kantor bawah yang digunakan oleh tenaga pendidik yang 

mengajar di kelas VII pada dasarnya telah berfungsi sebagai ruang transit 

dan koordinasi sebelum maupun sesudah proses pembelajaran. Meskipun 
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ukuran ruangan relatif terbatas, keberadaan kantor tersebut sangat 

membantu tenaga pendidik dalam mempersiapkan perangkat ajar dan 

beristirahat sejenak sebelum memasuki kelas. Jarak antara ruang kelas VII 

dengan kelas VIII dan IX yang sekitar 50 meter memberikan kesempatan 

bagi tenaga pendidik untuk melakukan transisi antar kelas dengan tetap 

menjaga kesiapan mengajar. Situasi ini juga melatih manajemen waktu 

serta kedisiplinan dalam memulai pembelajaran secara tepat waktu. Ketika 

jadwal mengajar berlangsung hampir bersamaan, kantor bawah menjadi 

ruang temu yang mempererat kebersamaan. Momen tersebut 

memungkinkan tenaga pendidik saling berbagi informasi, berkoordinasi, 

serta mendukung satu sama lain sebelum memasuki kelas. Walaupun 

kondisi ruangan terkadang cukup ramai, suasana tersebut mencerminkan 

semangat kerja dan nilai kekeluargaan yang kuat di lingkungan madrasah 

ini, dimana tenaga pendidik tidak hanya bekerja sebagai rekan sejawat, 

tetapi juga sebagai bagian dari satu komunitas yang saling peduli dan 

menghargai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tenaga pendidik di 

MTsN 6 Agam pada tanggal 17 Oktober 2024 peneliti memperoleh 

informasi bahwa profesi mengajar dijalani dengan penuh kecintaan dan 

komitmen. Dinamika dalam hubungan antar tenaga pendidik dipandang 

sebagai bagian dari proses pendewasaan profesional. Perbedaan pendapat 

atau sudut pandangan menjadi ruang pembelajaran bersama yang 

berpotensi memperkaya wawasan dan memperkuat kerja tim. Meskipun 
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interaksi sehari-hari lebih banyak terkait urusan administratif, terdapat 

peluang besar untuk mengembangkan budaya diskusi yang lebih terbuka 

mengenai strategi pembelajaran dan inovasi di kelas. Hubungan antara 

tenaga pendidik dan pimpinan madrasah berlangsung secara profesional 

dan penuh penghargaan. Kepala madrasah menunjukkan dukungan dan 

apresiasi terhadap kinerja guru, sehingga tercipta suasana kerja yang 

kondusif san saling menghormati. Dukungan tersebut semakin 

memperkuat rasa kebersamaan dan kekeluargaan di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, lingkungan kerja di MTsN 6 Agam menunjukkan 

adanya semangat, solidaritas, dan nilai kekeluargaan yang kuat. Kondisi 

ini menjadi hak yang penting dalam mendukung produktivitas tenaga 

pendidik serta peningkatan mutu pembelajaran di madrasah. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan adanya 

hubungan signifikan antara lingkungan kerja dan produktivitas. Misalnya, 

penelitian oleh Wibowo (2018) menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

yang kondusif berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru hingga 

35%. Penelitian lain oleh Fitriani (2021) mengonfirmasi bahwa faktor 

lingkungan kerja fisik dan nonfisik memiliki korelasi positif dengan 

produktivitas tenaga pendidik.  

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) dalam konteks lembaga pendidikan madrasah negeri di 

daerah, khususnya Sumatera Barat. Sebagian besar penelitian terdahulu 

lebih berfokus pada sekolah umum, sementara madrasah memiliki 
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karakteristik berbeda, baik dari segi budaya organisasi maupun tuntutan 

religius. Hal ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2020) di madrasah swasta 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik meningkatkan kinerja 

guru. Namun, penelitian tersebut tidak mendalami faktor-faktor spesifik 

seperti dukungan manajemen, iklim organisasi, serta fasilitas sarana 

prasarana di madrasah negeri. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi 

celah dengan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. 

Selain itu, penelitian sebelumnya sering kali menggunakan 

pendekatan kualitatif atau studi deskriptif. Masih terbatas penelitian 

kuantitatif yang secara empiris menguji pengaruh lingkungan kerja 

terhadap produktivitas guru dengan instrumen pengukuran yang valid dan 

reliabel. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi 

metodologis dengan pendekatan kuantitatif. 

Tantangan lain yang dihadapi tenaga pendidik adalah beban 

administratif yang cukup tinggi. OECD (2021) melaporkan bahwa guru di 

negara berkembang rata-rata menghabiskan 30% waktunya untuk 

administrasi, bukan untuk mengajar. Kondisi ini dapat diperburuk jika 

lingkungan kerja tidak mendukung, sehingga menghambat produktivitas. 

Faktor lingkungan kerja yang dimaksud mencakup aspek fisik, 

sosial, dan psikologis. Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja 

fisik meliputi fasilitas ruang kerja, pencahayaan, ventilasi, dan 
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kenyamanan tempat kerja. Sementara itu, lingkungan kerja nonfisik 

mencakup hubungan antar pegawai, kepemimpinan, dan iklim organisasi. 

Keduanya berperan penting dalam membentuk produktivitas tenaga kerja. 

Penelitian internasional oleh Khan et al. (2019) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang positif meningkatkan keterlibatan karyawan 

hingga 27%. Temuan ini dapat dikaitkan dengan konteks tenaga pendidik, 

di mana lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan 

keterlibatan guru dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan diri. 

Berdasarkan tinjauan empiris, jelas bahwa produktivitas tenaga 

pendidik tidak dapat dilepaskan dari kondisi lingkungan kerja. Namun, 

variasi konteks lokal seperti kondisi geografis, budaya organisasi, dan 

ketersediaan sarana prasarana di daerah masih belum banyak diteliti secara 

spesifik. Oleh karena itu, fokus penelitian pada MTsN 6 Agam akan 

memberikan kontribusi empiris baru. 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi keterbatasan penelitian 

sebelumnya dengan memberikan gambaran kuantitatif mengenai seberapa 

besar pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas tenaga pendidik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pimpinan 

madrasah dalam merumuskan kebijakan peningkatan produktivitas guru. 

Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai 

manajemen sumber daya manusia di sektor pendidikan Islam, khususnya 

pada konteks madrasah negeri di daerah. Sementara itu, secara praktis 

penelitian ini akan memberikan rekomendasi nyata bagi kepala madrasah 
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dan pemangku kepentingan pendidikan dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik meneliti dengan 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Pendidik di MTsN 

6 Agam”. Manfaat yang diharapkan adalah terciptanya pemahaman yang 

lebih mendalam tentang hubungan kedua variabel tersebut, sehingga dapat 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Lingkungan kerja di MTsN 6 Agam belum sepenuhnya kondusif 

dalam mendukung produktivitas kerja tenaga pendidik secara optimal. 

2. Terdapat variasi tingkat produktivitas kerja tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran dan administratif. 

3. Kondisi lingkungan kerja fisik dan nonfisik diduga berpengaruh 

terhadap kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan 

mencapai hasil kerja yang optimal. 

4. Kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung berpotensi 

memengaruhi semangat kerja, efisiensi, serta pengembangan 

profesional tenaga pendidik.  
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C. Batasan Masalah 

Dari sejumlah permasalahan yang telah diidentifikasi, tidak seluruh 

masalah dapat diteliti secara mendalam mengingat keterbatasan waktu 

tenaga, dan biaya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik di 

MTsN 6 Agam. Lingkungan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini 

mencakup lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik, 

sedangkan produktivitas kerja tenaga pendidik dibatasi pada indikator 

kemampuan melaksanakan tugas, peningkatan hasil kerja, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu kerja, dan efisiensi kerja. Dengan adanya 

pembatasan masalah ini penelitian diharapkan dapat dilakukan secara lebih 

terarah dan mendalam sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

D. Rumusan Masalah 

    Dengan mempertimbangkan identifikasi dan pembatasan masalah 

yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 

Agam?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang paling utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. 
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F. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Menambah khazanah keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan 

islam, khususnya yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan 

produktivitas kerja tenaga pendidik. 

2) Memberikan penguatan terhadap teori yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja, baik fisik maupun nonfisik, memiliki peran 

penting dalam memengaruhi produktivitas kerja tenaga pendidik di 

lembaga pendidikan 

3) Menjadi referensi teoritis bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan lingkungan kerja 

dan produktivitas kerja tenaga pendidik. 

b. Praktis  

1) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pertimbangan bagi pihak MTsN 6 Agam dalam 

menciptakan serta meningkatkan kualitas lingkungan kerja yang 

kondusif guna mendukung peningkatan produktivitas kerja tenaga 

pendidik. 

2) Bagi tenaga pendidik: penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada tenaga pendidik mengenai pentingnya 

lingkungan kerja dalam menunjang kenyamanan, semangat, dan 

efektivitas kerja, sehingga dapat mendorong peningkatan 
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produktivitas dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan 

administrasi. 

3) Bagi mahasiswa dan akademisi lain: penelitian ini dapat dijadikan 

sumber referensi dan bahan rujukan bagi mahasiswa dan akademisi 

lain dalam mengkaji dan mengembangkan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan produktivitas kerja 

tenaga pendidik di lembaga pendidikan. 

G. Definisi Operasional 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekeliling 

pegawai yang akan memengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diberikan (Junaidi, 2021). 

       Produktivitas merupakan sikap mental yang selalu berorientasi 

pada upaya perbaikan berkelanjutan terhadap hasil kerja yang telah 

dicapai, dengan keyakinan bahwa prestasi kerja harus terus 

ditingkatkan dari waktu ke waktu. Produktivitas tidak hanya dipahami 

sebagai hasil kerja semata, tetapi juga sebagai cerminan sikap individu 

dalam memandang dan melaksanakan pekerjaannya secara 

berkesinambungan (Busro, 2018) . 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Sutrisno (2011) yang 

menyatakan bahwa produktivitas kerja tercermin dari perilaku individu 

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja serta 

kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian, produktivitas kerja tidak hanya ditentukan 
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oleh hasil akhir pekerjaan, tetapi juga oleh proses kerja yang dilakukan 

secara optimal dan bertanggung jawab. 

Dalam  Undang-Undang  Republik Indonesia No  20  tahun  2003  

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta melakukan 

pembimbingan dan pelatihan. Dengan kedudukan tersebut, tenaga 

pendidik memiliki peran strategis dalam menentukan mutu proses dan 

hasil pendidikan di satuan pendidikan. 

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tenaga pendidik 

sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang tersebut menuntut 

tingkat produktivitas kerja yang optimal. Produktivitas kerja tenaga 

pendidik tercermin dari kemampuan melaksanakan tugas, mutu hasil 

kerja, serta efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan. Unutk mencapai 

produktivitas kerja yang optimal, tenaga pendidik memerlukan 

dukungan lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik 

maupun nonfisik. Oleh karena itu, lingkungan kerja menjadi faktor 

penting yang memengaruhi produktivitas kerja tenaga pendidik, 

sebagaimana dikaji dalam penelitian ini. 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk 

menunjang produktivitas suatu pekerjaan. Lingkungan kerja harus 

diciptakan senyaman dan sebagus mungkin agar meningkatkan 

arus kerja atau semangat kerja sehingga tercapainya target 

produktivitas kerja yang diinginkan dan yang telah ditetapkan.  

Ada beberapa definisi lingkungan kerja menurut beberapa 

ahli. Menurut Nitisemito lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar pegawai atau pekerja dan dapat 

mempengaruhinya dalam menjalankan tugas yang diberikan 

kepadanya (Nuraini, 2013 ).   

Menurut Sedarmayanti (2018) lingkungan kerja adalah 

semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Menurut Afandi ( 2018) lingkungan kerja adalah sesuatu 

yang ada di lingkungan parapekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, 

ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan 

memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 
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Isyandi (2015) juga mengatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas. Selain itu  Agus 

Ahyani mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan kondisi 

lingkungan yang aman dan nyaman, hal ini menyangkut 

penerangan yang cukup, suhu udara yang tepat, suara bising yang 

dapat dikendalikan, hubungan baik sesama pegawai, serta atasan. 

Lingkungan kerja yang baik dapat dilihat dari suasana kerja 

yang meliputi penerangan yang cukup, sirkulasi udara yang baik, 

suara bising yang ditekan seminimal mungkin, dari kondisi 

hubungan pegawai serta tersedianya fasilitas pendukung lain. 

Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang diberikan pegawai, maka hal 

ini sangat berpengaruh langsung terhadap semangat kerja pegawai 

sehingga produktivitas dapat meningkat secara optimal.  

Sedangkan menurut Indahyati & Yanita (2020) lingkungan 

kerja merupakan tempat para pekerja maka Perusahaan hendaknya 

dapat mencerminkan kondisi yang menciptakan dan mendukung 

kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki 

status jabatan yang sama di perusahaan. suasana kekeluargaan yang 

hendaknya diciptakan,sehingga memudahkan dalam menjalin 

komunikasi yang baik serta pengendalian diri. Dengan adanya 

kondisi lingkungan kerja yang nyaman menyebabkan para pekerja 

merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya, sehingga terjadi 
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peningkatan produktivitas dan tercapainya tujuan bersama yang 

telah ditetapkan. 

 Dari beberapa pendapat para ahli diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi 

fisik maupun nonfisik yang memengaruhi proses kerja tenaga 

pendidik di lingkungan sekolah. Lingkungan kerja yang tertata 

dengan baik, nyaman, dan mendukung akan mendorong efektivitas 

kerja, semangat, serta hubungan kerja yang harmonis. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang kurang baik seperti jarak antar ruang kelas 

yang terlalu jauh dapat mengganggu efisiensi waktu dan 

menurunkan produktivitas tenaga pendidik. 

b. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) mengemukakan secara garis 

besar jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Lingkungan fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk 

fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Lingkungan kerja fisik terdiri dari: 

a) Penerangan atau Cahaya di Tempat Kerja 

Penerangan atau cahaya sangat besar manfaatnya bagi 

pegawai untuk mendapatkan kelancaran kerja. Oleh sebab 

itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang 

terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, 

menyebabkan pekerjaan menjadi lambat dan banyak 

mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan 

pekerjaan menjadi lambat dan banyak mengalami kesalahan, 
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dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit 

dicapai. 

b) Sirkulasi udara di Tempat Kerja 

Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah 

dengan pengaruh psikologis akibat adanya tanaman di 

sekitar tempat kerja. Rasa sejuk dan segar selama bekerja 

akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah 

setelah bekerja. 

c) Kebisingan di Tempat Kerja 

Kebisingan dalam bentuk bunyi yang tidak dikehendaki 

yang dapat mengganggu ketenangan bekerja, karena 

pekerjaan membutuhkan konsentrasi maka suara bising 

hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat 

dilakukan dengan efisien. 

d) Getaran Mekanis di Tempat Kerja 

Getaran yang disebabkan oleh alat-alat mekanis seperti 

mesin, kendaraan dan peralatan lainnya. Getaran mekanis 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja. 

e) Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja 

Adanya bau tidak sedap di sekitar tempat kerja dapat 

dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu 

konsentrasi bekerja. Pemakaian air conditioner yang tepat 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menghilangkan bau tidak seddap yang mengganggu di 

sekitar tempat kerja. 

f) Tata Warna di Tempat Kerja 

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan 

direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya 

tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi. 
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g) Dekorasi di Tempat Kerja 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, 

karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan ruang kerja 

saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, 

tata warna, dan perlengkapan untuk bekerja. 

h) Musik di Tempat Kerja 

Musik di tempat kerja dapat memberikan pengaruh terhadap 

semangat dan suasana hati pegawai. Musik yang 

diperdengarkan dengan tempo, volume, dan jenis yang 

sesuai dapat menimbulkan suasana rileks, mengurangi 

kejenuhan, serta meningkatkan produktivitas kerja. 

i) Keamanan di Tempat Kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap 

dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan keberadaan 

dari keamanan itu sendiri. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 

atasan maupun hubungan sesama rekan kerja. Untuk mengelola 

hubungan kerja yang baik dengan orang lain maka diperlukan 

pengaturan waktu, tahu posisi diri, memahami dampak kata-kata 

atau tindakan anda pada diri orang lain. Penerapan hubungan 

kerja yang baik antar pegawai akan terlihat pada suasana kerja 

sebagai berikut: 

a) Tidak terdapat konflik antar pegawai. 

b) Setiap pegawai bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang menjadi tugasnya. 

c) Setiap masalah dapat diselesaikan dengan penuh 

kekeluargaan. 

d) Pelaksanaan pekerjaan diliputi oleh suasana santai dan 

keakraban, bukan suasana yang mencekam penuh ancaman. 
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e) Adanya saling menghargai dan percaya antar pegawai. 

Hubungan kerja yang berhasil dibina antara bawahan dengan 

atasan akan terlihat pada suasana kerja sebagai berikut: 

a) Para pegawai betul-betul menghormati serta menghargai 

kepemimpinan atasannya. 

b) Atasan dianggap sebagai rekan sekerja yang seluruh 

kebijaksanaannya perlu didukung, bukan seorang pimpinan 

yang menakutkan. 

c) Adanya perhatian yang besar dari atasan terhadap masalah 

bawahan untuk mencari jalan pemecahannya. 

d) Adanya usaha atasan untuk memperlihatkan kedaulatan 

kerja bagi para bawahan. 

e) Para bawahan selalu termotivasi untuk bekerja karena 

adanya penghargaan atas prestasi yang mereka dapatkan.  

  

2. Produktivitas Kerja 

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja merupakan tolak ukur sampai sejauh 

mana sebuah kegiatan atau pekerjaan mampu mencapai target 

kuantitas dan kualitas yang telah di tetapkan.  

Produktivitas pada dasarnya adalah sikap mental yang 

mempunyai pandangan bahwa hari ini lebih baik dari pada hari 

kemaren dan hari esok harus lebih baik dari pada hari ini. Sikap 

demikian yang akan mendorong seseorang untuk tidak cepat 

merasa puas, akan tetapi lebih semangat untuk mengembangkan 

diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu 

mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan. 
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Ada beberapa ahli yang menyatakan tentang pengertian 

produktivitas kerja diantaranya ialah Tohardi mengemukakan 

bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental, sikap mental 

yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada, ada 

sebuah keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan 

lebih baik di hari ini dari pada hari kemarin, dan hari esok lebih 

baik dari pada hari ini (Sutrisno, 2011). 

 Mali menyatakan bahwa produktivitas adalah pengukuran 

seberapa baik sumber yang digunakan bersama di dalam organisasi 

untuk menyelesaikan suatu kumpulan hasil-hasil (Engkoswara, 

2015). Riyanto juga mengemukakan bahwa produktivitas adalah 

suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input).  

Menurut Sinungan (2014) secara teknis produktivitas kerja 

adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (out put) 

dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input). 

Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. 

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam 

memproduksi barang-barang. Ukuran produktivitas yang paling 

terkenal berkaitan dengan tenaga kerja yang dapat dihitung dengan 

membagi pengeluaran dengan jumlah yang digunakan atau jumlah 

jam kerja karyawan. 
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Sedangkan menurut Siagian (2009) produktivitas kerja 

merupakan hubungan antara keluaran (barang-barang/jasa) dengan 

masukan (tenaga kerja, bahan dan uang). Salah satu standar utama 

yang dapat dilakukan dalam mengukur produktivitas adalah dengan 

produktivitas nilai. Produktivitas nilai diukur atas dasar nilai 

kemampuan, sikap, perilaku, dan komitmen terhadap pekerjaan. 

Berdasarkan pengertian produktivitas kerja di atas penulis 

menyimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah ukuran efektivitas 

tenaga kerja dalam menghasilkan output secara optimal, baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas, dengan memanfaatkan sumber daya 

secara efisien. Produktivitas mencerminkan sikap mental untuk 

terus melakukan perbaikan, peningkatan kinerja, dan 

pengembangan diri demi mencapai hasil kerja yang lebih baik dari 

waktu ke waktu. 

b. Faktor-Faktor Produktivitas Kerja 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja, menurut pendapat Anoraga sebagai berikut: (Tjutjubyuniarsi, 

2011) 

1) Pekerjaan yang menarik  

Tugas yang menantang, bervariasi, dan sesuai minat akan 

membuat karyawan lebih bersemangat serta betah bekerja. 

2) Upah yang baik  

Imbalan yang adil dan layak sesuai kontribusi karyawan 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 
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3) Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan  

Lingkungan kerja yang aman dari bahaya fisik maupun ancaman 

sosial membuat karyawan merasa terlindungi dan nyaman. 

4) Penghayatan atas maksud dan makna dalam pekerjaan  

Karyawan yang memahami tujuan serta arti penting 

pekerjaannya akan bekerja dengan lebih sungguh-sungguh dan 

penuh tanggung jawab. 

5) Lingkungan atau suasana kerja yang baik  

Kondisi fisik dan non fisik yang mendukung, seperti ruangan 

nyaman dan hubungan harmonis, mendorong produktivitas. 

6) Promosi dan pengembangan diri  

Kesempatan untuk naik jabatan dan mengembangkan 

keterampilan memberi motivasi lebih bagi karyawan. 

7) Pengertian dan simpati antar atasan dan pekerja 

Hubungan kerja yang penuh empati dan saling menghargai 

menciptakan iklim kerja positif.  

8) Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja  

Jika pimpinan menunjukkan loyalitas dan perhatian pada 

bawahan, maka bawahan akan merasa dihargai dan termotivasi 

untuk setia pada perusahaan. 
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9) Disiplin kerja yang keras 

Penerapan aturan dan disiplin yang konsisten membentuk 

kebiasaan kerja yang teratur, meningkatkan efisiensi serta 

produktivitas. 

c. Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno (2011) produktivitas merupakan hal yang 

sangat penting, dengan adanya produktivitas kerja diharapkan 

pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini 

semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang 

sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan 

suatu indicator, sebagai berikut:  

1) Kemampuan Melaksanakan Tugas  

Kecakapan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

tanggung jawab yang diberikan 

2) Meningkatkan Hasil Yang Dicapai  

Adanya peningkatan output kerja baik secara kuantitas maupun 

kualitas 

3) Semangat Kerja  

Antusiasme, dedikasi, dan kesungguhan karyawan dalam 

menjalankan tugas 

4) Pengembangan Diri 

Upaya karyawan untuk memperbaiki keterampilan dan 

pengetahuan agar lebih kompeten  
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5) Mutu  

Kualitas hasil kerja sesuai standar perusahaan atau harapan 

pelanggan 

6) Efisiensi  

Kemampuan menggunakan waktu, tenaga, dan sumber daya 

secara optimal tanpa pemborosan 

Menurut Wirjana (2007) indikator produktivitas kerja 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan melaksanakan tugas 

Menekankan keterampilan dan tanggung jawab dalam bekerja. 

2) Meningkatkan hasil yang dicapai 

Menunjukkan adanya progres dari capaian kerja sebelumnya. 

3) Semangat kerja  

Motivasi tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan meski 

menghadapi tantangan. 

4) Mengembangkan diri dengan melihat tantangan dan 

harapan dengan apa yang akan dihadapi 

Fokus pada kesiapan menghadapi perubahan, inovasi, 

dan tantangan di masa depan. 

5) Meningkatkan kualitas dan mutu 

Tidak hanya output banyak, tapi juga hasil yang lebih baik dan 

bernilai tinggi 
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6) Efisiensi  

Menggunakan sumber daya seminimal mungkin dengan hasil 

maksimal 

Berdasarkan teori produktivitas kerja di atas, indikator 

produktivitas kerja yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

kemampuan melaksanakan tugas, meningkatkan hasil yang dicapai, 

semangat kerja, pengembangan diri, mutu, dan efisiensi.  

3. Tenaga Pendidik 

a. Pengertian Tenaga Pendidik 

Pendidik dalam kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI, 

2023) berasal dari kata dasar didik yang berarti memelihara dan 

memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan 

kecerdasan pikiran dan mendapat imbuhan pe- sehingga menjadi 

pendidik yang berarti orang yang mendidik. Sedangkan menurut 

istilah pendidik merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab 

mendidik peserta didik dengan mengupayakan perkembangan 

seluruh potensi yang dimilikinya baik potensi afektif, kognitif, 

maupun psikomotorik, sehingga peserta didik mampu mencapai 

tingkat kedewasaan dan kemandirian dalam kehidupan sosial 

(Tafsir, 2014). 

Pengertian ini sejalan dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 6, yang menyatakan bahwa pendidik adalah 
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tenaga profesional yang bertugas merencanakan dal melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta melakukan 

pembimbingan dan pelatihan. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap perilaku dan kinerja individu dalam organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja yang kondusif, baik 

dari aspek fisik maupun nonfisik, dapat meningkatkan semangat kerja 

dan mendorong pegawai untuk bekerja secara lebih efektif dan efisien. 

Lingkungan kerja fisik seperti penerangan, sirkulasi udara, keamanan, 

serta kenyamanan ruang kerja berperan dalam menjaga konsentrasi dan 

ketahanan kerja. Sementara itu, lingkungan kerja nonfisik seperti 

hubungan antarpegawai, kepemimpinan, dan iklim organisasi 

berpengaruh terhadap motivasi dan keterlibatan kerja. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Robbins dan Judge (2019) 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat 

meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja individu. Kondisi 

kerja yang nyaman dan hubungan kerja yang harmonis memungkinkan 

pegawai menjalankan tugas secara optimal sehingga berdampak pada 

peningkatan produktivitas. 

Secara empiris, laporan Gallup (2020) menunjukkan bahwa 

individu yang bekerja dalam lingkungan kerja positif memiliki tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 
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bekerja dalam lingkungan yang kurang mendukung. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja memiliki kontribusi nyata 

terhadap peningkatan hasil kerja. 

Selain itu, penelitian Fitriani (2021) menemukan bahwa 

lingkungan kerja fisik dan nonfisik memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga pendidik. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa semakin baik persepsi tenaga pendidik 

terhadap kondisi lingkungan kerjanya, maka semakin tinggi tingkat 

produktivitas kerja yang dihasilkan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan yang erat dan 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Oleh karena itu, 

penciptaan lingkungan kerja yang kondusif menjadi salah satu strategi 

penting dalam meningkatkan produktivitas tenaga pendidik di lembaga 

pendidikan. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan adalah suatu tinjauan telah 

dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sebelum peneliti, 

yang ada hubungan dan kaitannya dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Dengan tujuan agar tidak terjadi tuduhan karya cipta dibidang 

karya tulis ilmiah. 

1. Arianto (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
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Kedisipliana, Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja Terhadap 

Kinerja Tenaga Pengajar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kedisiplinan kerja, lingkungan kerja dan 

budaya kerja terhadap kinerja tenaga pengajar. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh tenaga pengajar Yaspenlub Demak. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis dengan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kedisiplinan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja, lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja, budaya kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga tenaga pengajar, dan 

secara bersama-sama     kedisiplinan kerja, lingkungan kerja dan 

budaya kerja berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga pengajar 

2. Sri Wahyuni (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja”. 

Persamaan : Sama-sama meneliti tentang lingkungan kerja dan 

produktivitas. Perbedaan : Sri Wahyuni meneliti lingkungan kerja 

dan produktivitas di Yayasan Perguruan Tinggi Nias IKIP 

Gunung Sitoli sedangkan penulis meneliti di sekolah. 

3.  Putri dan Rasyid (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Tata Ruang Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah 

Menengah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana tata ruang kerja memengaruhi kinerja guru. Populasi 
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penelitian adalah guru sekolah menengah di kota Padang. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata 

ruang kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti 

lingkungan kerja fisik, sedangkan perbedaannya penelitian ini 

lebih menekankan aspek aksesibilitas antar kelas dan ruang 

kantor. Kesenjangan penelitian ini adalah belum adanya 

pembahasan mendalam tentang akses jalan sempit antar kelas. 

Kontribusi penelitian ini adalah melengkapi kajian dengan 

memasukkan indikator aksesibilitas ruang kerja. 

4.  Sari dan Kurniawan (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Kondisi Sarana Prasarana Sekolah dengan Kinerja 

Tenaga Pendidik”. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

keterkaitan sarana prasarana sekolah dengan kinerja tenaga 

pendidik. Populasi penelitian adalah guru SMA di Kabupaten 

Sleman. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara sarana prasarana dengan kinerja guru. 

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus sarana 

fisik sekolah, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini lebih 

spesifik mengkaji akses jalan antar kelas dan ruang kantor sempit. 

Kesenjangan penelitian terdahulu adalah cakupan variabel yang 
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terlalu umum. Penelitian ini berkontribusi dengan menambahkan 

variabel yang lebih terukur dan kontekstual. 

5. Uny dan Febrianty (2025) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Beban Kerja dan Status Gizi terhadap Kinerja 

melalui Stres Kerja pada Tenaga Pendidik”. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis hubungan beban kerja, status gizi, dan stres 

kerja dengan kinerja guru. Populasi penelitian adalah guru 

madrasah aliyah di Sumatera Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan path analysis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memediasi pengaruh 

beban kerja dan status gizi terhadap kinerja guru. Persamaannya 

dengan penelitian ini sama-sama membahas kinerja tenaga 

pendidik, namun perbedaannya terletak pada fokus faktor 

personal bukan fisik. Kesenjangan penelitian adalah belum 

menyinggung aspek tata ruang fisik. Kontribusi penelitian ini 

adalah menambahkan aspek fisik lingkungan kerja yang selama 

ini terabaikan. 

6. Wibowo (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Manajemen 

Kinerja Tenaga Pendidik”. Tujuan penelitian adalah memberikan 

konsep teoretis mengenai manajemen kinerja guru. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan nonfisik 

merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja guru. 
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Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menekankan peran lingkungan kerja, namun perbedaannya adalah 

penelitian ini empiris sementara Wibowo bersifat konseptual. 

Kesenjangan penelitian adalah belum adanya data lapangan. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris 

khususnya di MTsN 6 Agam. 

7. Dewi dan Hidayat (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru SD Negeri 

di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru. Populasi 

penelitian adalah guru SD Negeri di Yogyakarta. Metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik survei. Hasil penelitian 

menunjukkan lingkungan fisik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas fisik lingkungan kerja, perbedaannya terletak 

pada jenjang pendidikan. Kesenjangan penelitian adalah belum 

mengkaji lingkungan kerja di madrasah. Penelitian ini mengisi 

kekosongan dengan memberikan analisis pada guru MTsN. 

8. Suryana dan Fitriani (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Produktivitas Guru SMP 

Negeri di Bandung”. Tujuan penelitian adalah menguji hubungan 

fasilitas kerja dengan produktivitas guru. Populasi penelitian 

adalah guru SMP Negeri di Bandung. Metode penelitian 
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kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan fasilitas kerja 

berhubungan positif dengan produktivitas. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menyoroti fasilitas, perbedaannya 

adalah penelitian ini lebih umum tanpa menekankan tata ruang. 

Kesenjangan penelitian adalah tidak adanya kajian spesifik 

tentang akses jalan. Penelitian ini berkontribusi dengan 

menambahkan aspek tersebut. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan hubungan antara variabel yang 

disusun dari teori yang telah dideskripsikan, dimana kerangka berpikir 

akan menjelaskan secara teoritis kaitan antar variabel yang diteliti.  

Dari penjelasan diatas maka dapat digambarkan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan 

produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan 

produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel 

independen (lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (produktivitas 

kerja). Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan regresi linear sederhana. Menurut 

(Sugiyono, 2023), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini, regresi linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana perubahan pada variabel lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Adapun tempat yang dijadikan penelitian ini adalah MTsN 6 

Agam yang beralamat di Jl. Kubang Putiah, Kec. Banuhampu, Kab. 

Agam, Sumatera Barat 26181.  

2. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian peneliti melakukan penelitian pada aspek 

lingkungan kerja dan produktivitas kerja. Dilakukan di MTsN 6 

Agam terhitung pada Bulan November s.d Desember 2025. 
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C. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

  Menurut pendapat (Sugiyono, 2009), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

serta di pahami dan kemudian ditarik kesimpulan nya. Obyek dapat 

berupa makluk hidup, benda-benda sistem prosedur, fenomena dan lain-

lain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik di 

MTsN 6 Agam yang berjumlahkan 67 orang. 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan kelompok kecil yang diamati 

dan merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik 

populasi juga dimiliki oleh sampel. (Sugiyono 2018:80) Sampel 

merupakan bagian dari suatu populasi yang diambil dengan cara tertentu 

sebagaimana yang telah diterapkan oleh peneliti.(Sudarmanto 2013:30) 

Sampel biasa disebut juga dengan “contoh”, yaitu himpunan bagian dari 

suatu populasi, sebagai bagian populasi, sampel memberikan gambaran 

yang benar tentang populasi. Semua sampel dengan ukuran N adalah 

bagian dari populasi, terdiri dari N unit pengamatan yang digunakan 

dalam suatu kegiatan pengumpulan data. (Sutomo 2016:16)  

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan peneliti pada 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Pemilihan teknik 
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purposive sampling dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa tidak seluruh tenaga pendidik mengalami kondisi lingkungan 

kerja yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini secara khusus 

menelaah pengaruh lingkungan kerja pada tenaga pendidik yang 

mengajar di kelas VII, karena mereka secara langsung menghadapi 

kondisi ruang kerja dan akses antar kelas yang menjadi objek kajian. 

Oleh karena itu, berdasarkan observasi sampel dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu agar responden benar-benar memiliki pengalaman yang 

relevan dengan variabel yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk 

meningkatkan ketepatan dan kesesuaian data dengan tujuan penelitian, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan kontekstual. Maka dari 

itu total sampel pada penelitian ini sebanyak  38 orang. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga menghasilkan informasi mengenai 

hal tersebut dan dapat ditarik kesimpulannya (Malik, 2018). 

Menurut sugiyono (2023) variabel berdasarkan hubungan antara 

variabel penelitian, variabel dibedakan ke dalam beberapa jenis yaitu: 

1. Variabel bebas (Indenpendent variabel) merupakan variabel yang 

menjadi penyebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). 

2. Variabel terikat (Dependent variabel) merupakan yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dikaji, yaitu: 

1. Variabel bebas yang disimbolkan dengan (X), yaitu “Lingkungan 

Kerja” yang dalam penelitian ini menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh sedarmayanti (2009) yang terdiri atas Lingkungan 

Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Nonfisik. 

2. Variabel terikat yang disimbolkan dengan (Y), yaitu “Produktivitas 

Kerja Tenaga Pendidik” yang dalam penelitian ini menggunakan 

indikator yang dikemukakan oleh Sutrisno (2011), yang terdiri atas 

kemampuan melaksanakan tugas, meningkatkan hasil yang dicapai, 

semangat kerja, pengembangan diri, peningkatan mutu, dan efisiensi. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Metode pengumpulan 

data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan (Riduan, 2004). Untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan maka peneliti menggunakan instrumen yaitu:  

a. Angket (kuisioner) 

Pada penelitian ini penulis menggunakan angket sebagai 
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teknik pengumpulan data. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan lembar angket. Angket adalah teknik 

pengumpulan data dengan menyerahkan atau memberikan daftar 

pertanyaan untuk diisi oleh responden. Menurut Sugiyono 

angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2023).  

Pada penelitian ini lembar angket yang digunakan adalah 

angket tertutup, yakni angket yang sudah dilengkapi dengan 

alternatif jawaban dan responden tinggal memilih satu jawaban 

yang sesuai dengan pendapat atau pilihannya dengan 

memberikan tanda silang atau tanda ceklis. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik adalah data tenaga pendidik di 

MTsN 6 Agam.  

Angket yang sudah dibuat oleh peneliti akan diberikan 

kepada seluruh sampel dan responden dalam penelitian ini yaitu 

seluruh tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. Alasan peneliti 

menggunakan angket tertutup disebabkan dengan pertanyaan 

atau pernyataan dengan tertutup akan membantu responden 

untuk menjawab pertanyaan dengan cepat dan memilih salah 

satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 
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b. Instrumen 

 Untuk melakukan sebuah penelitian, tentunya memerlukan 

suatu alat ukur yang baik. Adapun instrumen yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini, yaitu angket/kusioner yang 

diberikan kepada tenaga pendidik sebagai responden. Pada 

penelitian ini, skala pengukuran angket menggunakan skala likert 

yang setiap variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel dan dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

penyusunan item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 

atau pertanyaan (Sugiyono, 2023). 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas:  

a.   Sangat Setuju (SS)   :    5  

b.   Setuju (S)    :    4  

c.   Kurang Setuju (KS)   :    3  

d.   Tidak Setuju (TS)   :    2  

e.   Sangat Tidak Setuju (STS)  :    1 

 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Lingkungan Kerja 

No Variabel Indikator Sub-Indikator Jml 

1. Lingkungan 

Kerja (X) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

a. Penerangan/ 

cahaya di 

29 
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(Sedarmayanti 

2009) 

Tempat Kerja 

b. Temperatur di 

Tempat Kerja 

c. Kelembapan di 

Tempat Kerja 

d. Sirkulasi udara 

di Tempat Kerja 

e. Kebisingan di 

Tempat Kerja 

f. Getaran 

mekanis di 

Tempat Kerja 

g. Bau tidak sedap 

di Tempat Kerja 

h. Tata warna di 

Tempat Kerja 

i. Dekorasi di 

Tempat Kerja 

j. Musik di 

Tempat Kerja 

k. Keamanan di 

Tempat Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

a. Hubungan 

dengan sesama 

rekan kerja 

b. Hubungan 

antara bawahan 

dengan atasan 

6 

Total Variabel (X) 
35 

 

        Produktivitas Kerja 

No Variabel Indikator Sub-Indikator Jml 

1. Produktivitas 

Kerja (Y) 

(Sutrisno 2011) 

Kemampuan 

melaksanakan 

tugas 

a. Kecakapan 

b. Penguasaan 

materi ajar 

c. Ketepatan 

waktu 

d. Kecermatan 

kerja 

6 
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e. Penguasaan 

teknologi 

pembelajaran 

 

  Meningkatkan 

Hasil yang 

Dicapai 

a. Kualitas hasil 

kerja  

b. Kuantitas hasil 

kerja 

c. Kreativitas 

kerja  

d. Keberlanjutan 

perbaikan 

6 

  Semangat Kerja a. Disiplin  

b. Antusiasme 

c. Ketekunan  

d. Ketahanan 

terhadap 

tekanan 

e. Kerja sama tim 

6 

  Pengembangan 

Diri 

a. Pelatihan 

b. Inovasi  

c. Pembelajaran 

berkelanjutan  

d. Kemampuan 

reflektif  

e. Inisiatif pribadi 

6 

  Mutu a. Standar hasil 

kerja  

b. Ketelitian  

c. Kepuasan kerja 

d.  Konsistensi 

mutu  

e. Penilaian 

kepala sekolah 

6 

  Efisiensi a. Penggunaan 

waktu  

b. Penggunaan 

fasilitas 

c. Pengaturan 

prioritas  

d. Penghematan 

tenaga  

e. Penggunaan 

5 
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teknologi 

Total Variabel (Y) 
35 

F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas itu 

mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan 

fungsi. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk hasil uji 

validitas tidak berlaku secara universal, artinya bahwa suatu 

instrumen dapat memiliki nilai valid yang tinggi pada saat tertentu 

dan tempat tertentu, akan tetapi menjadi tidak valid untuk waktu 

yang berbeda atau pada tempat yang berbeda (Riyanto & Hatmawan, 

2012). 

Penguji validitas digunakan untuk mengukur tingkat valid atau 

kesahihan pernyataan suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid 

apabila pernyataan tersebut mengungkapkan sesuatu yang diukur 

dari kuesioner. Untuk itu, perlu adanya uji validitas terlebih dahulu 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas instrumen terhadap objek 

yang akan diteliti. Menguji validitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis faktor yang di kembangkan dalam 
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SPSS (Statistical Product and Service Solution), yaitu teknik 

statistik yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antar item setiap faktor dalam variabel. Uji validitas ini 

menggunakan rumus korelasi Product Moment dari pearson yaitu: 

    
      (  )(  )

√[    
 
 (  

 )][    
 
 (  

 )]

 

Keterangan:  

rxy =  Koefisien korelasi setiap item  

N =  Jumlah Responden  

XY =  Total perkiraan antara variabel X dan Variabel y  

X =  Jumlah skor butir X  

Y
 

=  Jumlah skor butir Y  

X
2 

=  Jumlah skor kuadrat total  

Y
2 

=  Jumlah perkalian skor item dan skor total  

Kriteria pengambilan keputusan dalam menentukan valid atau 

tidaknya suatu butir item yaitu: setelah r-hitung ditemukan, 

kemudian dikonsuktasikan dengan r-tabel untuk mengetahui butir 

yang valid dan tidak valid. Uji validitas dilakukan dengan bantuan 

Software SPSS ver 25, jika r hitung lebih besar dari r tabel pada 

signitifikan 5% maka butir item pernyataan dalam angket dinyatakan 

valid, dan jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel maka butir item 

pernyataan dalam angket dinyatakan tidak valid.  

Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti membandingkan 

Pearson correlation, setiap butir soal dengan tabel r produk moment. 
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Jika r hitung > r tabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan 

valid. Hasil uji validitas dapat disajikan pada Tabel dibawah ini 

dengan n= 30, maka didapatkan df 30-2 = 28 dan a = 5% maka nilai 

r tabel sebesar 0,361.  

ri > 0,361 maka item pernyataan kuesioner valid  

ri < 0,361 maka item pernyataan kuesioner tidak valid. 

Adapun hasil uji validitas dalam hasil uji coba ini adalah dapat 

dilihat sebagai berikut:  

a. Lingkungan Kerja  

Data yang diperoleh dari responden selanjutnya diuji 

validitasnya. Pada pengujian validitas ini peneliti mengujikan 

kepada 30 orang responden. Hasil uji coba variabel rekrutmen 

diketahui bahwa terdapat 7 item pernyataan yang tidak valid 

yakni berada pada nomor 5, 7, 8, 13, 21, 24, 29. Hal ini 

disebabkan karena nilai r-hitung didapat lebih kecil daripada r-

tabel. Sedangkan terdapat 28 item pernyataan yang dinyatakan 

valid. Hal ini disebabkan karena nilai r-hitung lebih besar dari 

pada r tabel. 

b. Produktivitas Kerja  

Data yang diperoleh dari responden selanjutnya diuji 

validitasnya. Pada pengujian validitas ini peneliti mengujikan 

kepada 30 orang responden. Hasil uji coba variabel kuallitas 

kerja diketahui bahwa terdapat 11 item pernyataan yang tidak 
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valid yakni berada pada nomor 5, 6, 8, 12, 15, 17, 21, 22, 27, 30, 

34. Hal ini disebabkan karena nilai r-hitung didapat lebih kecil 

daripada r-tabel. Sedangkan terdapat 24 item pernyataan yang 

dinyatakan valid. Hal ini disebabkan karena nilai r-hitung lebih 

besar dari pada r tabel. 

Berikut hasil tabel hasil uji validitas variabel lingkungan kerja 

dan produktivitas kerja yang sudah dinyatakan valid:  

Tabel 3.2 

Uji Validitas Instrumen Penelitian Lingkungan Kerja 

 

Lingkungan Kerja 

No R-Hitung r-Tabel Hasil 

1 0,5387 0,361 Valid 

2 0,405 0,361 Valid 

3 0,4349 0,361 Valid 

4 0,4145 0,361 Valid 

5 0,3377 0,361 Tidak Valid 

6 0,4292 0,361 Valid 

7 0,2432 0,361 Tidak Valid 

8 0,3322 0,361 Tidak Valid 

9 0,4388 0,361 Valid 

10 0,4407 0,361 Valid 

11 0,4316 0,361 Valid 

12 0,4941 0,361 Valid 

13 0,2502 0,361 Tidak Valid 

14 0,4997 0,361 Valid 

15 0,476 0,361 Valid 

16 0,5713 0,361 Valid 

17 0,4624 0,361 Valid 
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18 0,4185 0,361 Valid 

19 0,4833 0,361 Valid 

20 0,4726 0,361 Valid 

21 0,3396 0,361 Tidak Valid 

22 0,4443 0,361 Valid 

23 0,5508 0,361 Valid 

24 0,3383 0,361 Tidak Valid 

25 0,3844 0,361 Valid 

26 0,362 0,361 Valid 

27 0,417 0,361 Valid 

28 0,4373 0,361 Valid 

29 0,3281 0,361 Tidak Valid 

30 0,3986 0,361 Valid 

31 0,4252 0,361 Valid 

32 0,403 0,361 Valid 

33 0,4378 0,361 Valid 

34 0,4378 0,361 Valid 

35 0,3862 0,361 Valid 

       

Produktivitas Kerja 

No R-Hitung r-Tabel Hasil 

1 0,3695 0,361 Valid 

2 0,4291 0,361 Valid 

3 0,4174 0,361 Valid 

4 0,476 0,361 Valid 

5 0,306 0,361 Tidak Valid 

6 0,2868 0,361 Tidak Valid 

7 0,398 0,361 Valid 

8 0,3032 0,361 Tidak Valid 

9 0,4612 0,361 Valid 
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10 0,4223 0,361 Valid 

11 0,3791 0,361 Valid 

12 0,2888 0,361 Tidak Valid 

13 0,4843 0,361 Valid 

14 0,4292 0,361 Valid 

15 0,2916 0,361 Tidak Valid 

16 0,4369 0,361 Valid 

17 0,3343 0,361 Tidak Valid 

18 0,3748 0,361 Valid 

19 0,4176 0,361 Valid 

20 0,4096 0,361 Valid 

21 0,2532 0,361 Tidak Valid 

22 0,3322 0,361 Tidak Valid 

23 0,4495 0,361 Valid 

24 0,421 0,361 Valid 

25 0,4109 0,361 Valid 

26 0,4044 0,361 Valid 

27 0,3139 0,361 Tidak Valid 

28 0,3978 0,361 Valid 

29 0,4035 0,361 Valid 

30 0,2926 0,361 Tidak Valid 

31 0,3918 0,361 Valid 

32 0,4109 0,361 Valid 

33 0,418 0,361 Valid 

34 0,3066 0,361 Tidak Valid 

35 0,4281 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan, ditemukan 

bahwa dari 70 pernyataan instrumen, didapatkan 7 butir pernyataan 

yang tidak valid pada variabel X (Lingkungan Kerja) dan 11 butir 
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pernyataan tidak valid pada variabel Y (Produktivitas Kerja). 

Sehingga dari 70 butir pernyataan, yang dapat digunakan dalam 

penelitian yaitu berjumlah 52 butir pernyataan yang nantinya 

digunakan dalam penelitian, dan pernyataan pada instrumen yang 

tidak valid tersebut diputuskan untuk tidak digunakan dan 

dikeluarkan dari instrumen penelitian. Jadi total pernyataan yang 

akan peneliti gunakan dalam penelitian adalah sebanyak 52 

pernyataan. 

2. Reabilitas Instrumen 

 Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan alat pengukuran konstruk atau variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil juga 

alat pengukur tersebut. Perhitunganreliabilitas adalah perhitungan 

terhadap konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus 

Cronbach Alpha.  

 Uji Cronbach Alpha tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur tingkat reliabilitas dalam skala likert, yaitu dengan 

mengukur keeratan hubungan antara satu set item sebagai sebuah 

kesatuan dalam konsep. Nilai reabilitas yang dinyatkan dengan 

koefisien Alpha Cronbach berdasarkan kriteria batas terendah 

reabilitas adalah 0,6. Jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0.6 maka 
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kuesioner atau angket dinyatakan reliable atau konsisten. Sedangkan 

jika nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,6 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan tidak reliable atau konsisten. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. 

Rumus digunakan adalah: (Billy Nugraha, 2022). 

 

 

Keterangan:  

r11 :  Reliabilitas yang dicari  

n  :  Jumlah item pertanyaan yang diuji 

∑𝑎 𝑡 
2
  :  Jumlah varians skor tiap item  

a   :  Varians total 

 Adapun yang didapatkan dari hasil uji reliabilitas terhadap variabel 

yang dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 3. 3  

Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

       

Reliability Statistics Y 

Cronbach's Alpha N of Items 

Reliability Statistics X 

Cronbach's Alpha N of Items 

.861 35 
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.835 35 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabelitas dengan menggunakan SPSS 25 pada 

tabel diatas, didapatkan informasi bahwa diperoleh nilai Cronbach Alpha 

dari variabel X sebesar 0, 861 nilai tersebut lebih besar dari 0,60 maka 

untuk nilai Cronbach Alpha 0,861 > 0,60 dan variabel Y sebesar 0,835 

nilai tersebut lebih besar dari 0,60 maka untuk nilai Cronbach Alpha 0,835 

> 0,60. Berdasarkan hal tersebut, maka dipahami bahwa data tersebut 

reliable atau konsisten dan layak digunakan untuk melakukan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif adalah proses mengolah dan 

menginterpretasikan data berupa angka atau data numerik untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, menguji hipotesis, atau menemukan pola hubungan 

antar variabel secara objektif dan sistematis (Aris, 2025). Ketajaman dan 

ketepatan dalam penggunaan alat analisis sangat menentukan keakuratan 

pengambilan kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan 

kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses penelitian. 

Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat berakibat fatal terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak lebih buruk lagi 

terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian tersebut. Dengan 

demikian, pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai teknik analisis 

mutlak diperlukan bagi seorang peneliti agar hasil penelitiannya mampu 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pemecahan masalah sekaligus 
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hasil tersebut dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah (Syahrum, 

2012). Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini yakni: 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi 

normal. Mengingat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 38 

responden (N < 50), maka teknik uji yang digunakan adalah Uji 

Shapiro-Wilk. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

dengan menggunakan SPSS V25 adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka nilai residual 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat membentuk pola garis 

lurus, sebagai salah satu asumsi penting dalam analisis regresi dan 

korelasi parametrik. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
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tabel ANOVA, khususnya pada baris Linearity dan Deviation from 

Linearity, dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) pada baris Linearity < 0,05, maka 

terdapat hubungan yang signifikan secara linear antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) pada baris Deviation from 

Linearity > 0,05, maka tidak terdapat penyimpangan hubungan 

dari pola garis lurus. 

Apabila kedua kriteria tersebut terpenuhi, maka asumsi 

linearitas telah dipenuhi dan data layak dianalisis menggunakan 

analisis regresi atau teknik statistik parametrik lainnya (Ghozali, 

2021; Hair,dkk, 2019). 

2. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode yang memiliki fungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

umum (Sugiyono, 2015).  

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan data atau mengambarkan data yang telah terkumpul 

dari tiap tiap variabel yang diteliti sehingga mudah untuk dipahami.  

Pada penelitian ini penyajian data menggunakan perhitungan mean 

dan standar deviasi.  
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a) Rata-rata (Mean)  

Nilai rata rata yang diperoleh dari jumlah data keseluruhan 

kemudian dibagai dengan jumlah sampel (Sugiyono, 2023). 

Rumus mean sebagai berikut: 

𝑥  ∑𝑥i 

Keterangan:  

𝑥  : Mean (rata rata)  

∑ 𝑥i : Jumlah keseluruhan data  

N  : Jumlah responden 

 

b) Standar Deviasi  

Menurut sugiyono (2023) standar deviasi atau simpangan 

buku dari data yang telah disusun dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑠  
√∑(𝑥𝑖  𝑥)2

(𝑛  1)
 

Keterangan:  

s  : Standar Deviasi  

𝑥𝑖  : Nilai x ke 1 sampai ke n  

𝑥 : nilai rata rata  

n  : Jumlah sampel  

Penetapan jumlah rentang nilai, kelas interval dan panjang 

kelas dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:  

a) Skor maksimum dan skor minimum  
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b) Menentukan rentang nilai  

R =  𝑡 −  𝑟  

Keterangan: 

R : Rentang Nilai  

  𝑡  : Data Terbesar  

  𝑟  : Data Terkecil 

c) Menentukan banyak kelas interval (K)  

𝐾  1 + 3,3 log 𝑛 

Keterangan:  

K: Jumlah interval kelas  

N: Jumlah data 

d) Menghitung panjang kelas interval  

𝑃  
𝑅

𝐾
 

Keterangan:  

P : Panjang kelas interval  

R : Rentang nilai  

K : Kelas Interval 

e) Menghitung persentase dengan rumus sebagai berikut:  

𝑃  
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan :  

P : Persentase  

f : Frekuensi  

n : Jumlah responden 

f) Kategorisasi  
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Kategorisasi disini dibuat dengan tujuan mempermudah 

penelitian untuk mengetahui gambaran Pengaruh MTsN 6 Agam. 

Adapun kategorisasi terdiri lima macam kategori yaitu; sangat 

lemah, lemah, cukup (sedang), kuat, sanggat kuat, yang 

ditentukan berdasarkan teori kategorisasi (Sugiyono, 2023).  

Untuk menggunakan statistic deskriptif yaitu persentasi 

perindikator dengn rumus sebagai berikut:  

𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 × 5
 × 100% 

 

  Tabel 3.4  

Kategorisasi 

 

Persentase Kategori 

0%-20% Sangat Lemah 

21%-40% Lemah 

41%-60% Cukup 

61%-80% Kuat 

81%-100% Sangat Kuat 

Sumber Data: Sugiyono, 2017 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi 

Korelasi adalah suatu ukuran statistik yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan atau keterkaitan antara dua variabel. 

Hubungan im bisa bersifat positif, negatif, atau tidak ada hubungan 

sama sekali. Nilai korelasi biasanya dinyatakan dalam bentuk 

koefisien korelasi (r) dengan rentang antara -1 hingga +1. Nilai +1 

menunjukkan hubungan positif sempurna, nilai -1 menunjukkan 
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hubungan negatif sempurna, dan nilai 0 berarti tidak ada hubungan 

sama sekali (Aris, 2025). Untuk mengetahui besar kecilnya 

hubungan antara variabel bebas dan terikat, bisa diketauhi dengan 

rumus product moment, yaitu sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦  
𝑛∑ 𝑖 𝑖  (∑ 𝑖)( 𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑖
2  (∑ 𝑖)

2}{∑𝑛 𝑖
2  (∑ 𝑖)

2}

 

Keterangan:  

r  : Angka indeks korelasi “r” product moment  

n  : Jumlah responden  

∑xy  : Hasil perkalian variabel x dan y  

X  : Variabel bebas  

Y  : Variabel terikat  

Adapun berdasarkan nilai signifikan, kriteria pengambilan 

keputusan terhadap uji korelasi, yaitu:  

1) Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat hubungan antara variabel X 

terhadap variabel Y.  

2) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat hubungan antara 

variabel X terhadap variabel Y 

Adapun kategori dalam menentukan keeratan hubungan 

antara dua variabel menurut Malik (2018) sebagai berikut:  

Tabel 3.5 

Kriteria Uji Korelasi 

Nilai Koefisien Korelasi Korelasi Kategori 

0,00 - 0,21 
Sangat Rendah 
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b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh antara dua variabel dan besar pengaruh 

yang dihasilkan variabel X terhadap variabel Y. Rumus regresi 

linier sederhana sebagai berikut:  

Y= a+b.X 

Keterangan:  

X : Nilai rata-rata variabel X  

Y : Nilai rata-rata variabel Y  

a : Harga Y apabila X = 0 (harga konstanta)  

b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  

Peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen, apabila b positif maka terjadi 

kenaikan dan apabila b negatif maka terjadi penurunan. 

Nilai kostanta (a) dan koefisien regresi (b) pada persamaan 

regresi dapat dihitung menggunakan formula:  

𝑏  
𝑛 ∑   ∑ ∑ 

𝑛∑ 2  (∑ )2
 

 

 

0,21 - 0,40 
Rendah 

0,41 - 0,60 
Sedang 

0,61 - 0,80 
Tinggi 

0,81 - 1,00 
Sangat Tinggi 
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c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah ukuran (besaran) yang 

menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk persen (%). 

Selain itu koefisien determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan seberapa besar persentase keragaman variabel terikat 

(Y) yang dapat dijelaskan oleh keragaman variabel (X) atau 

dengan kata lain, seberapa X dapat memberikan kontribusi 

terhadap Y.  

Menurut Sugiyono (2023) analisis koefisiensi determinasi 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝐾𝐷  𝑟2 × 100% 

Keterangan:  

KD = Koefisien Determinasi  

R = Koefisien Korelasi
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di MTsN 6 Agam. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 38 tenaga pendidik di MTsN 6 Agam berupa angket. 

Instrumen angket yang digunakan berupa angket yang disusun berdasarkan 

indikator lingkungan kerja dan produktivitas kerja. 

Analisis data ini ditunjukkan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 

6Agam. Maka penulis terlebih dahulu memberikan skor pada setiap 

jawaban subjek angket lingkungan kerja dan produktivitas kerja. 

Pernyataan positif dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, sedangkan 

pernyataan negatif dengan skor tertinggi 1 dan skor terendah 5. 

Berdasarkan hasil pengelolaan angket pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. 

1. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Berikut ini hasil uji normalitas data variable Lingkungan Kerja (X), 

dan variable Produktivitas Kerja (Y), sebagai berikut: 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.133 38 .089 .974 38 .516 

 

Berdasarkan Tabel  di atas, hasil uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

Unstandardized Residual adalah sebesar 0,516. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,516 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi 

Normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi dan 

analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. 

b. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Square

s 

df 
Mean 

Square 
F 

Sig. 

Y 

* 

X 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

1688.0

09 

19 88.843 5.99

3 

.000 

Linearity 1484.7

74 

1 1484.7

74 

100.

160 

.000 

 

Deviation 

from 

Linearity 

203.23

5 

18 11.291 .762 .715 

Within Groups 266.83

3 

18 14.824   

Total 1954.8

42 

37    
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Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai Signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0,715 > 0,05, Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel X (Lingkungan 

Kerja) dan variabel Y (Produktivitas Kerja) memenuhi asumsi 

linearitas, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan 

analisis regresi. 

2. Temuan Penelitian 

a. Variabel (X) Lingkungan Kerja 

Berdasarkan hasil indikator yang diteliti, variabel lingkungan kerja, 

menggunakan 28 item pernyataan yang sebelumnya telah di uji validitas 

dan reabilitas nya. Data variabel X (lingkungan kerja) diperoleh dari hasil 

angket 38 yang menjadi responden. Skor maksimal variabel X yaitu 134 

dan skor minimal 95. Dari hasil data tersebut penulis mengumpulkan dan 

mengelompokkan data mengenai lingkungan kerja. 

 Statistik Deskriptif  Variabel Lingkungan Kerja 

1) Tabel Deskripsi Statistik Lingkungan Kerja 
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Tabel 4.1 

Deskripsi Statistik Lingkungan Kerja (X) 

 

 

B

e

r

d

a

sarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel 

lingkungan kerja yang terdiri atas lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non-fisik dianalisis terhadap 38 responden. Pada 

indikator lingkungan kerja fisik diperoleh nilai minimum sebesar 74 

dan nilai maksimum sebesar 105, dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 87,95 serta standar deviasi sebesar 7,53. Nilai standar deviasi 

yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

sebaran data jawaban responden cenderung terkonsentrasi di sekitar 

nilai mean, sehingga variasi jawaban relatif tidak besar. Sementara itu, 

indikator lingkungan kerja non-fisik memiliki nilai minimum sebesar 

21 dan maksimum 30, dengan nilai rata-rata sebesar 25,97 serta 

standar deviasi sebesar 2,38. Rendahnya nilai standar deviasi pada 

indikator ini mengindikasikan bahwa jawaban responden relatif 

homogen. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa persepsi responden terhadap lingkungan kerja, baik dari aspek 

 
N Range Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Varian

ce 

Stati

stic Statistic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

38 31 74 105 87.95 1.222 7.534 56.754 

Lingkungan 

Kerja Non-

Fisik 

38 9 21 30 25.97 .386 2.377 5.648 

Valid N 

(listwise) 

38 
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fisik maupun non-fisik, memiliki pola sebaran data yang relatif 

seragam.  

2) Rentang Nilai (R)  

R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

 = 134 – 95 

 = 39 

3) Jumlah Kelas (K)  

K  = 1+3,3 Log n  

= 1+3,3 Log 38 

= 1+5,21 

= 6,21 = 6 

4) Panjang Kelas (P)  

P  = Jumlah rentang (R) : Jumlah kelas (K)  

= 39 : 6 

= 6,5 ≈ 7 

5) Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X (Lingkungan Kerja) 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Variabel X 

 

Lingkungan_Kerja (Binned) 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid 95- 101 4 10.5 10.5 10.5 

102 - 108 8 21.1 21.1 31.6 

109 - 115 8 21.1 21.1 52.6 

116 - 122 11 28.9 28.9 81.6 

123 - 129 6 15.8 15.8 97.4 

130 - 136 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

memperoleh skor 95-101 sebanyak 4 orang, skor 102-108 sebanyak 

8 orang, skor 109-115 sebanyak 8 orang, skor 123-129 sebanyak 6 

orang, skor 130-136 sebanyak 1 orang. Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi  yang diperoleh, dapat digambarkan dalam bentuk 

histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 

Histogram Descriptive Statistic Variabel X  

(Lingkungan Kerja) 
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6) Kategorisasi 

a) Lingkungan Kerja Fisik 

 𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 ×𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×5
 × 100% 

𝑃  
3342

38 × 22 × 5
 × 100%  

𝑃  
3342

4180
 × 100% 

𝑃  79,9% 

b) Lingkungan Kerja Non-Fisik 

    𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 ×𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×5
× 100% 

    𝑃  
987

38×6×5
 × 100%  

    𝑃  
987

1140
 × 100% 

     𝑃  86,6% 

Tabel 4.3 

Persentase Skor Indikator Lingkungan Kerja 

 

No Indikator Persentase (%) Kategori 

1 Lingkungan 

Kerja Fisik 

80 % Kuat 

2 Lingkungan 

Kerja Non-Fisik 

87 % Sangat Kuat 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persentase 

skor dari masing-masing indikator lingkungan kerja yang 

disajikan dalam Tabel di atas . Indikator lingkungan kerja 
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fisik dengan persentase sebesar 80%, dan indikator 

lingkungan kerja non-fisik sebesar 87%. 

b.   Variabel (Y) Produktivitas Kerja 

 Berdasarkan hasil indikator yang diteliti, variabel produktivitas 

menggunakan 24 item pernyataan yang sebelumnya telah di uji 

validitas dan reabilitas nya. Data variabel Y (produktivitas kerja) 

diperoleh dari hasil angket 38 tenaga pendidik yang menjadi 

responden. Skor maksimal variabel Y yaitu 118 dan skor minimal 86. 

Berdasarkan pemgolahan data hasil angket produktivitas kerja tenaga 

pendidik di MTsN 6 Agam diperoleh tabel deskriptif statistik sebagai 

berikut: 

Statistik Deskriptif Variabel Produktivitas Kerja  

1) Tabel Deskripsi Statistik Produktivitas Kerja  

 

Tabel 4.4 

Deskripsi Statistik Produktivitas Kerja (Y) 

 

 
N Range Min Max Sum Mean 

Std. 

Dev Var 

Statist

ic 

Statisti

c 

Stat 

istic 

Statis

tic 

Statis

tic 

Statis

tic 

Std. 

Error 

Statis

tic 

Statis

tic 

Kemampuan 

melaksana 

kan tugas 

38 6 14 20 649 17.08 .251 1.549 2.399 

Meningkat 

kan hasil 

yang dicapai 

38 8 12 20 617 16.24 .307 1.895 3.591 

Semangat 

kerja 

38 7 13 20 643 16.92 .283 1.746 3.048 
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  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-

rata masing-masing indikator berada pada rentang 16,24 hingga 

17,11, dengan nilai minimum berkisar antara 12 hingga 14 dan nilai 

maksimum antara 19 hingga 20. Nilai standar deviasi pada setiap 

indikator relatif kecil, yaitu berkisar antara 1,41 hingga 1,90, yang 

menunjukkan bahwa sebaran jawaban responden cenderung 

mengelompok di sekitar nilai rata-rata dan tidak menunjukkan 

variasi yang ekstrem. Hasil statistik deskriptif tersebut 

menggambarkan bahwa data produktivitas kerja responden memiliki 

pola sebaran yang relatif homogen dan stabil, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk analisis lanjutan pada tahap 

berikutnya. 

2) Rentang Nilai (R)  

Pengembang

an diri 

38 6 14 20 650 17.11 .301 1.857 3.448 

Peningkatan 

mutu 

38 5 14 19 631 16.61 .228 1.405 1.975 

Efisiensi 38 7 13 20 634 16.68 .277 1.710 2.925 

Valid N 

(listwise) 

38 
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R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

 = 118 – 86 

 = 32 

3) Jumlah Kelas (K)  

K  = 1+3,3 Log n  

= 1+3,3 Log 38 

= 1+5,21 

= 6,21 = 6 

4) Panjang Kelas (P)  

P  = Jumlah rentang (R) : Jumlah kelas (K)  

= 32 : 6 

= 5,32 ≈ 5 

5) Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Y (Produktivitas Kerja) 

Tabel 4.5 

 Distribusi Frekuensi Variabel (Y) 

Produktivitas_Kerja (Binned) 

 Freq

uenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 86-91 5 13.2 13.2 13.2 

92 - 97 8 21.1 21.1 34.2 

98 - 103 11 28.9 28.9 63.2 

104- 109 12 31.6 31.6 94.7 

110 - 115 1 2.6 2.6 97.4 

116 - 

121 

1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang 

memperoleh skor 86-91 sebanyak 5 orang, skor 92-97 sebanyak 8 

orang, skor 98-103 sebanyak 11 orang, skor 104-109 sebanyak 12 

orang, skor 110-115 sebanyak 1 orang, skor 116-121 sebanyak 1 

orang. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi  yang diperoleh, dapat 

digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Histogram Descriptive Statistic Variabel Y (Produktivitas Kerja) 

6) Kategorisasi 

a) Kemampuan melaksanakan tugas 

 𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 ×𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×5
 × 100% 

𝑃  
649

38 × 4 × 5
 × 100%  

𝑃  
649

760
 × 100% 

𝑃  85,4% 

 

b) Meningkatkan hasil yang dicapai 
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𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 × 5
 × 100% 

𝑃  
617

38 × 4 × 5
 × 100%  

𝑃  
617

760
 × 100% 

𝑃  81,2% 

c) Semangat Kerja 

 𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 ×𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×5
 × 100% 

𝑃  
643

38 × 4 × 5
 × 100%  

𝑃  
643

760
 × 100% 

𝑃  84,6% 

d) Pengembangan Diri 

𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 × 5
 × 100% 

𝑃  
650

38 × 4 × 5
 × 100%  

𝑃  
650

760
 × 100% 

𝑃  85,5% 

e) Peningkatan Mutu 

 𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 ×𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛×5
 × 100% 

𝑃  
631

38 × 4 × 5
 × 100%  

𝑃  
631

760
 × 100% 

𝑃  83% 

 

f) Efisiensi 

              𝑃  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 × 5
 × 100% 
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𝑃  
634

38 × 4 × 5
 × 100%  

𝑃  
634

760
 × 100% 

𝑃  83,4% 

Tabel 4.6 

Persentase Skor Indikator Produktivitas Kerja 

 

No Indikator Persentase (%) Kategori 

1 
Kemampuan 

melaksanakan tugas 
85,4% Sangat Kuat 

2 
Meningkatkan hasil 

yang dicapai 
81,2 % Sangat Kuat 

3 Semangat Kerja 84,6 Sangat Kuat 

4 Pengembangan Diri 85,5 Sangat Kuat 

5 Peningkatan Mutu 83 Sangat Kuat 

6 Efisiensi 83,4 Sangat Kuat 

 

  Berdasarkan Tabel di atas, seluruh indikator produktivitas 

kerja berada pada kategori sangat kuat, yang menunjukkan bahwa 

tingkat produktivitas kerja responden tergolong sangat baik. 

Indikator pengembangan diri memiliki persentase tertinggi sebesar 

85,5%, diikuti oleh kemampuan melaksanakan tugas (85,4%) dan 

semangat kerja (84,6%). Sementara itu, indikator peningkatan 

mutu, efisiensi, dan meningkatkan hasil yang dicapai juga 

menunjukkan persentase tinggi, masing-masing sebesar 83%, 

83,4%, dan 81,2%. Secara keseluruhan, temuan ini 
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mengindikasikan bahwa produktivitas kerja responden berada pada 

tingkat yang sangat tinggi dan merata pada setiap indikator.  

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Korelasi (Person Product Moment) 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara dua variabel dengan menggunakan ukuran koefisien korelasi (r) 

yang memiliki rentang antara nol sampai dengan 1. Berikut hasil 

perhitungan koefisien korelasi (r) menggunakan IBM SPSS Ver 25. 

Tabel 4.7 

Uji Koefisien Korelasi 

 

Correlations 

 Lingkungan_

Kerja 

Produktivitas_

Kerja 

Lingkungan_Kerja Pearson 

Correlation 

1 .872
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 38 38 

Produktivitas_Kerja Pearson 

Correlation 

.872
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000  

N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan ouput diatas, diperoleh bahwa nilai sig, 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Adapun nilai koefisien yaitu 
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sebesar 0,872 yang menunjukan hasil angka positif dan berada rentang 

0,81 sd 1,00 yang disimpulkan bahwa tingkat keeratan hubungan variabel 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja memiliki hubungan dalam 

kategori sangat tinggi. 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis regresi 

linear sederhana yaitu metode statistik yang berfungsi untuk menguji 

sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) 

terhadap variabel akibatnya. Faktor penyebab pada umumnya 

dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan predictor sedangkan 

variabel akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan 

response. Adapun hasil uji regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

B

e

r

d

a

s

a

r

kan hasil regresi sederhana diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut:  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 19.071 7.671  2.486 .018 

Lingkungan

_Kerja 

.716 .067 .872 10.66

4 

.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 
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Y = a+bX  

Y = 19,071 + 0,716X  

 Keterangan:  

Y’ = Nilai prediksi Kualitas Kerja  

X = Rekrutmen 

α = Nilai konstanta, yaitu nilai Y’ pada saat  

X=0  

b = Koefisisen regresi  

Dengan demikian dari hasil persamaan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa pada saat X (Lingkungan Kerja) bernilai 0 maka Y (Produktivitas 

Kerja) akan tetap bernilai 19,071. Dan jika nilai X ditingkatkan sebesar 1 

satuan maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,716 satuan. Selain itu, dari 

hasil uji regresi linear di atas, ditemukan bahwa koefisien regresi sebesar 

0,716 menunjukkan nilai positif (+), dan ditunjukkan juga dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.000 < 0,05 yang berarti adanya pengaruh antara 

variabel X (Lingkungan Kerja) dengan variabel Y (Produktivitas Kerja). 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah ukuran (besaran) yang menyatakan 

tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk persen (%). Uji koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar/kuat variabel X 

(Lingkungan Kerja) berpengaruh terhadap variabel Y (Produktivitas 

Kerja). Adapun hasil uji koefisien determinasi pengaruh lingkungan kerja 
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terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .872
a
 .760 .753 3.61351 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 

0,760. Sehingga koefisien determasinya adalah:  

KD = 𝑟2 x 100%  

Keterangan:  

KD : Koefisien Determinasi  

r     : Koefisien Korelasi  

KD : 0,760 x 100%  

KD : 76%  

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,872 sehingga dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,760. Angka tersebut 

memiliki arti bahwasannya lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja sebesar 76% sedangkan sisanya (100% - 76% = 24%) 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, ada 

pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik 

di MTsN 6 Agam. Dan menurut (Sugiyono, 2017) kategori koefisien 

determinasi rentang persentase dari pengaruh variabel lingkungan kerja 

dengan produktivitas kerja tenaga pendidik termasuk dalam kategori 

cukup berpengaruh. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

kerja terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (< 0,05) dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,760. 

Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. 

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

mampu menjelaskan sebesar 76% variasi produktivitas kerja tenaga 

pendidik dipengaruhi oleh lingkungan kerja variasi produktivitas kerja 

tenaga pendidik, sedangkan 24 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel yang diteliti, seperti kompetensi individu, beban kerja, 

kepemimpinan, maupun sistem penghargaan.  

Secara konseptual, temuan ini menguatkan pandangan 

Sedarmayanti (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku, motivasi, 

dan kinerja individu dalam organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif 
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memungkinkan tenaga pendidik menjalankan tugas secara optimal, 

sehingga berdampak langsung pada peningkatan produktivitas kerja. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Robbins dan 

Judge (2019) yang menegaskan bahwa kondisi lingkungan kerja yang 

mendukung akan berpengaruh langsung terhadap kinerja individu melalui 

peningkatan motivasi, keterlibatan kerja dan kejelasan peran. Hal ini 

diperkuat oleh Hasibuan (2016) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

yang baik dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan 

karena terciptanya suasana kerja yang aman, nyaman, dan harmonis. 

Dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan tenaga 

pendidik, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja yang 

dihasilkan. 

Ditinjau dari aspek lingkungan kerja fisik (80%), hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa indikator ini berada pada kategori kuat. 

Kondisi fisik lingkungan kerja seperti penerangan, sirkulasi udara, tingkat 

kebisingan, keamanan, dan kenyamanan ruang kerja secara umum telah 

mendukung pelaksanaan tugas tenaga pendidik. Lingkungan kerja fisik 

yang memadai memberikan rasa nyaman dan aman, sehingga membantu 

tenaga pendidik menjaga konsentrasi dan ketahanan kerja dalam 

menjalankan aktivitas pembelajaran maupun tugas administratif. Temuan 

ini selaras dengan penelitian Suryana dan Fitriani (2020) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja guru. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Dewi dan Hidayat (2020) 
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yang menegaskan bahwa kualitas lingkungan kerja fisik memiliki 

kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu dan efektivitas kerja pendidik. 

Selain aspek fisik, lingkungan kerja nonfisik (82%) dalam 

penelitian ini juga berada pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antar tenaga pendidik, hubungan dengan pimpinan, suasana 

kerja, serta iklim organisasi di MTsN 6 Agam secara umum telah 

terbangun dengan cukup baik. Lingkungan kerja nonfisik yang kondusif 

menciptakan kenyamanan psikologis bagi tenaga pendidik, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan semangat kerja dan komitmen terhadap 

tugas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mukminin et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa iklim kerja yang positif di lembaga pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan produktivitas guru. Penelitian 

Manurung (2024) juga menunjukkan bahwa dukungan pimpinan dan 

hubungan kerja yang harmonis menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas tenaga pendidik.  

Dengan demikian, berdasarkan perbandingan kedua aspek tersebut, 

lingkungan kerja nonfisik menunjukkan pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan lingkungan kerja fisik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

faktor psikologis dan sosial, seperti dukungan pimpinan, hubungan 

interpersonal, dan suasana kerja, memiliki peran yang lebih besar dalam 

mendorong produktivitas tenaga pendidik dibandingkan faktor fisik 

semata. Secara teoretis, kondisi ini menguatkan pandangan Robbins dan 

Judge (2019) yang menyatakan bahwa faktor sosial dan psikologis dalam 
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organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan kinerja 

individu. 

Produktivitas kerja tenaga pendidik ditinjau dari indikator 

kemampuan melaksanakan tugas (83%)  berada pada kategori kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa tenaga pendidik mampu melaksanakan tugas 

pembelajaran dan administrasi sesuai dengan tanggung jawab yang 

diemban. Lingkungan kerja yang mendukung membantu tenaga pendidik 

bekerja secara lebih fokus dan terarah. Hasil yang serupa juga dipertegas 

oleh Dewi dan Hidayat (2020) yang menegaskan bahwa lingkungan kerja 

yang kondusif berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas secara profesional. 

Indikator peningkatan hasil yang dicapai (83%) juga berada pada 

kategori kuat, yang mencerminkan adanya upaya tenaga pendidik untuk 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan dorongan bagi tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas hasil kerja. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Syahputra 

et al. (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil kerja tenaga pendidik di lembaga 

pendidikan. 

Indikator semangat kerja (81%) tenaga pendidik dalam penelitian 

ini berada pada kategori kuat, yang menunjukkan adanya dedikasi dan 

komitmen tinggi terhadap profesi. Lingkungan kerja yang mendukung 

secara fisik dan nonfisik berperan dalam menjaga motivasi dan antusiasme 
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kerja tenaga pendidik. Temuan ini diperkuat oleh laporan Gallup (2020) 

yang menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang positif mampu 

meningkatkan keterlibatan dan semangat kerja tenaga profesional, 

termasuk pendidik. 

Ditinjau dari aspek pengembangan diri (76%), hasil penelitian 

menunjukkan kategori cukup hingga kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tenaga pendidik telah berupaya meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme, meskipun belum sepenuhnya optimal. Lingkungan kerja 

yang kondusif berfungsi sebagai faktor pendukung dalam mendorong 

pengembangan profesional berkelanjutan. Penelitian Azmi (2025) 

menunjukkan bahwa dukungan lingkungan kerja dan iklim organisasi yang 

positif berpengaruh terhadap pengembangan diri guru. 

Indikator mutu kerja (82%) tenaga pendidik juga berada pada 

kategori kuat, yang menunjukkan bahwa tenaga pendidik mampu 

menghasilkan kualitas kerja sesuai dengan standar yang diharapkan. 

Lingkungan kerja yang relatif baik membantu tenaga pendidik menjaga 

konsistensi dan ketelitian dalam bekerja. Temuan ini relevan dengan 

penelitian Fitriani (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap mutu kerja guru. 

Sementara itu, indikator efisiensi kerja (75%) berada pada kategori 

cukup, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan waktu dan tenaga dalam 

bekerja belum sepenuhnya optimal. Meskipun demikian, lingkungan kerja 

yang kondusif tetap memberikan kontribusi dalam membantu tenaga 
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pendidik mengelola pekerjaan secara lebih terstruktur. Temuan ini 

didukung oleh hasil penelitian Suryana dan Fitriani (2020) yang 

menegaskan bahwa lingkungan kerja memiliki peran dalam meningkatkan 

efisiensi kerja guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa, indikator kemampuan melaksanakan 

tugas dan peningkatan hasil yang dicapai merupakan indikator dengan 

persentase tertinggi, masing-masing sebesar 83 %, dan berada pada 

kategori kuat. Tingginya capaian pada kedua indikator ini menunjukkan 

bahwa tenaga pendidik di MTsN 6 Agam memiliki kemampuan yang baik 

dalam menjalankan tugas pembelajaran maupun administrasi, serta mampu 

menghasilkan output kerja yang optimal sesuai dengan tuntutan 

profesional. Kondisi ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang 

kondusif telah memberikan dukungan nyata dalam membantu tenaga 

pendidik bekerja secara fokus dan terarah. Secara teoretis, hal ini sesuai 

dengan pendapat Sedarmayanti (2017) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan kemampuan 

individu dalam menyelesaikan tugas dan mendorong pencapaian hasil 

kerja yang optimal. Pandangan ini juga diperkuat oleh Robbins dan Judge 

(2019) yang menegaskan bahwa lingkungan kerja yang positif 

berpengaruh langsung terhadap kinerja tugas (task performance) melalui 

peningkatan konsentrasi dan kejelasan peran kerja.  

Sedangkan ditinjau dari indikator produktivitas kerja, 

pengembangan diri (76 %) dan efisiensi kerja (75 %) merupakan indikator 
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dengan capaian terendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun 

keduanya masih berada pada kategori cukup hingga kuat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi profesional serta mengelola waktu dan tenaga kerja belum 

sepenuhnya optimal. Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya 

capaian pada kedua indikator tersebut adalah tingginya beban kerja 

administratif, keterbatasan waktu, serta kompleksitas tugas pendidik yang 

harus dijalankan secara bersamaan. Situasi ini menyebabkan tenaga 

pendidik memiliki ruang yang terbatas untuk mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional berkelanjutan dan belum dapat mengatur 

waktu kerja secara efisien. Secara teoretis, Hasibuan (2016) menyatakan 

bahwa pengembangan diri pegawai sangat dipengaruhi oleh dukungan 

organisasi, kesempatan pelatihan, serta kebijakan pengembangan sumber 

daya manusia yang berkelanjutan. Apabila dukungan tersebut belum 

optimal, maka peningkatan kompetensi individu juga cenderung berjalan 

lambat. Selain itu, Mangkunegara (2017) menegaskan bahwa efisiensi 

kerja berkaitan erat dengan keseimbangan antara beban kerja, waktu kerja, 

dan sistem kerja yang diterapkan dalam organisasi. Dengan demikian, 

meskipun lingkungan kerja di MTsN 6 Agam telah memberikan kontribusi 

positif terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik, peningkatan pada 

aspek pengembangan diri dan efisiensi kerja masih memerlukan dukungan 

kebijakan organisasi yang lebih terarah, khususnya dalam pengelolaan 
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beban kerja serta penyediaan program pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

lingkungan kerja, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, memiliki 

pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap produktivitas kerja tenaga 

pendidik di MTsN 6 Agam. Temuan ini memperkuat teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja tenaga pendidik di lembaga pendidikan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwasannya dalam penyusunan peneliti ini terdapat 

berbagai kendala dan hambatan yang terjadi. Hal tersebut bukan karena faktor 

kesengajaan namun adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian. 

Adapun keterbatasan peneliti yang peneliti hadapi, yaitu:  

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada satu variabel bebas, yaitu 

lingkungan kerja, sehingga belum mampu menggambarkan secara 

menyeluruh faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

produktivitas kerja tenaga pendidik, seperti motivasi kerja, 

kepemimpinan kepala madrasah, kompetensi profesional, dan budaya 

organisasi. Dengan demikian, kontribusi lingkungan kerja sebesar 76% 

terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik menunjukkan pengaruh 

yang kuat, namun belum mencakup keseluruhan determinan 

produktivitas kerja. 
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2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen 

angket sebagai alat pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh 

sangat bergantung pada persepsi dan subjektivitas responden. Kondisi ini 

memungkinkan adanya bias jawaban, baik yang disebabkan oleh faktor 

psikologis responden maupun keinginan untuk memberikan jawaban 

yang dianggap sesuai dengan harapan peneliti atau pihak institusi. 

3. Ruang lingkup penelitian terbatas pada satu satuan pendidikan, yaitu 

MTsN 6 Agam, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan secara luas ke madrasah atau lembaga pendidikan lain 

yang memiliki karakteristik lingkungan kerja dan budaya organisasi yang 

berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai 

gambaran empiris pada konteks lokasi penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga 

Pendidik di MTsN 6 Agam”, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja tenaga 

pendidik di MTsN 6 Agam. Lingkungan kerja yang kondusif mampu 

menciptakan suasana kerja yang mendukung tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran dan administrasi secara optimal, sehingga 

berdampak pada peningkatan produktivitas kerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan 

kontribusi yang besar terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 76% mengindikasikan bahwa sebagian besar 

variasi produktivitas kerja tenaga pendidik dapat dijelaskan oleh kondisi 

lingkungan kerja, sementara sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan kerja memiliki peranan 

strategis dalam meningkatkan produktivitas kerja tenaga pendidik. 

Ditinjau dari indikator produktivitas kerja, kemampuan melaksanakan 

tugas dan peningkatan hasil yang dicapai merupakan indikator dengan 

capaian tertinggi, yang menunjukkan bahwa tenaga pendidik memiliki 

kemampuan yang baik dalam menjalankan tugas dan menghasilkan kinerja 

yang optimal. Sementara itu, indikator pengembangan diri dan efisiensi kerja 
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menunjukkan capaian yang relatif lebih rendah, yang mengindikasikan masih 

adanya keterbatasan dalam pengelolaan waktu dan pengembangan 

kompetensi profesional. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh beban kerja 

administratif dan kompleksitas tugas yang dihadapi tenaga pendidik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kerja tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. Upaya pemeliharaan dan 

peningkatan lingkungan kerja yang mendukung perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar produktivitas kerja tenaga pendidik dapat terus 

ditingkatkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 6 Agam, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi pihak madrasah, diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik fisik maupun nonfisik, 

sebagai upaya strategis dalam meningkatkan produktivitas kerja tenaga 

pendidik. Peningkatan kenyamanan lingkungan kerja, penguatan hubungan 

kerja yang harmonis, serta penciptaan iklim kerja yang suportif diharapkan 

mampu mendorong tenaga pendidik bekerja secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Bagi tenaga pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

refleksi untuk terus meningkatkan produktivitas kerja melalui 
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pengembangan diri, pengelolaan waktu yang lebih efektif, serta 

peningkatan kualitas pelaksanaan tugas profesional. Lingkungan kerja 

yang telah cukup kondusif hendaknya dimanfaatkan secara maksimal 

untuk meningkatkan kinerja dan mutu pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

produktivitas kerja tenaga pendidik, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, 

budaya organisasi, atau kompetensi professional dan lainnya, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi produktivitas kerja tenaga pendidik. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Penelitian/Skripsi : “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap       

                                                   Produktivitas Kerja di MTsN 6 Agam” 

Nama     : Zikri Septi Vadilla S 

Nim    : 2114030064 

Jurusan   : Manajemen Pendidikan Islam 

Dosen Pembimbing  : 1. Dr. Muhammad Kosim, MA  

                                                  2. Usdarisman, M. Pd 

A. Dalam penelitian ini menggunakan penilaian Skala Likert yang pada setiap 

pernyataannya memiliki skor tertentu, yaitu: 

Sangat setuju (SS)   : 

Setuju (S)    : 

Kurang setuju (KS)  : 

Tidak setuju (TS)   : 

Sangat tidak setuju (STS)  : 

B. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Lingkungan Kerja 

No Variabel Indikator Sub-Indikator 

No. Item 
Jm

l 
(+) (-) 

1. Lingkungan 

Kerja (X) 

(Sedarmaya

nti 2009) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

a. Penerangan/

cahaya di 

Tempat 

Kerja 

1, 3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

29 
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b. Temperatur 

di Tempat 

Kerja 

c. Kelembapan 

di Tempat 

Kerja 

d. Sirkulasi 

udara di 

Tempat 

Kerja 

e. Kebisingan 

di Tempat 

Kerja 

f. Getaran 

mekanis di 

Tempat 

Kerja 

g. Bau tidak 

sedap di 

Tempat 

Kerja 

4 

 

 

 

 

 

8, 9 

 

 

 

11, 

12 

 

13, 

15 

 

 

18 

 

 

 

 

5, 6 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

14 

 

 

 

16, 

17 
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h. Tata warna 

di Tempat 

Kerja 

i. Dekorasi di 

Tempat 

Kerja 

j. Musik di 

Tempat 

Kerja 

k. Keamanan 

di Tempat 

Kerja 

19, 

20, 

21 

22, 

23 

 

25 

 

 

27 

 

 

 

24 

 

 

26 

 

 

28, 

29 

 

 Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

a. Hubungan 

dengan 

sesama 

rekan kerja 

b. Hubungan 

antara 

bawahan 

dengan 

atasan 

30, 

31 

 

 

33, 

34 

32 

 

 

 

35 

6 

Total Variabel (X) 35 
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        Produktivitas Kerja 

No Variabel Indikator Sub-Indikator 

No. 

Item Jml 

(+) (-) 

1. Produktivitas 

Kerja (Y) 

(Sutrisno 

2011) 

Kemampuan 

melaksanakan 

tugas 

a. Kecakapan 

 

b. Penguasaan 

materi ajar 

c. Ketepatan 

waktu 

d. Kecermatan 

kerja 

e. Penguasaan 

teknologi 

pembelajaran 

 

1, 

2 

3 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

4 

 

5 

6 

 

  Meningkatkan 

Hasil yang 

Dicapai 

a. Kualitas hasil 

kerja  

b. Kuantitas 

hasil kerja 

c. Kreativitas 

kerja  

7 

 

9, 

10 

 

 

 

8 

 

 

 

11 

 

6 
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d. Keberlanjutan 

perbaikan 

12 

  Semangat 

Kerja 

a. Disiplin  

b. Antusiasme 

c. Ketahanan 

terhadap 

tekanan 

d. Ketekunan  

e. Kerja sama 

tim 

13 

14 

 

 

 

 

18 

 

 

15 

16 

 

17 

6 

  Pengembangan 

Diri 

a. Pelatihan 

b. Kemampuan 

reflektif  

c. Inovasi  

d. Inisiatif 

pribadi 

e. Pembelajaran 

berkelanjutan  

 

19 

20 

 

 

23 

 

 

 

 

 

21 

22 

 

24 

6 

  Mutu a. Standar hasil 

kerja  

b. Ketelitian  

25 

 

26 

 

 

 

27 

 

6 
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c. Kepuasan 

kerja 

d.  Konsistensi 

mutu  

e. Penilaian 

kepala 

sekolah 

28 

 

 

 

30 

 

 

29 

 

  Efisiensi a. Penggunaan 

waktu  

b. Penggunaan 

fasilitas 

c. Penggunaan 

teknologi 

d. Penghematan 

tenaga  

e. Pengaturan 

prioritas  

 

31 

 

32 

 

33 

 

 

 

35 

 

 

 

 

 

 

34 

 

5 

Total Variabel (Y) 35 
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Lampiran 2. Angket Penelitian 

LEMBARAN ANGKET PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian: 

 

1. Sebelum menjawab, bacalah terlebih dahulu pertanyaan dibawah ini. 

 

2. Isilah identitas anda yang bersedia dibawah ini. 

 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat anda dengan 

memberi tanda (√) dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Penilaian Skor. 

 

Pilihan Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Kurang Setuju (KS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

 

4. Jawaban yang anda berikan tidak akan dipublikasikan, maka jawablah sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

5. Jawaban pada kuesioner ini tidak dimaksudkan untuk menentukan nilai atau 

kemampuan dalam belajar. 
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Data Responden: 

 

Nama Lengkap   :                                                                   

 

Bidang studi   :                                                                    

 

A. Lingkungan Kerja 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

 Lingkungan Kerja fisik 

1. Penerangan di kelas mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

     

2. 
Kondisi pencahayaan di ruang kerja 

menyebabkan ketegangan pada mata saat 

bekerja.  

     

3. 

Pencahayaan di ruang kerja mendukung 

ketepatan saya dalam mengerjakan tugas 

administrasi. 

     

4. Suhu di kelas mendukung kelancaran proses 

pembelajaran. 

     

5. Ruang guru terasa panas dan pengap. 
     

6. 
Kondisi suhu di ruang kerja menghambat 

kenyamanan dalam bekerja. 

     

7. 
Kondisi udara yang terlalu kering membuat 

saya cepat lelah. 

     

8. 
Terdapat banyak jendela untuk pertukaran 

udara di ruang kelas. 

     

9. 
Sirkulasi udara di ruang kerja mendukung 

aktivitas kerja. 

     

10. Kebisingan dari lingkungan sekitar kelas 

mengganggu konsentrasi saat mengajar. 

     

11. 
Kondisi suara di ruang kerja mendukung 

konsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

     

12. 
Kebisingan dari lingkungan madrasah tidak 

mengganggu konsentrasi saat bekerja. 

     

13. Getaran dari luar lingkungan madrasah tidak 

mengganggu pekerjaan. 
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14. Getaran yang berasal dari aktivitas lingkungan 

madrasah mengganggu pekerjaan. 

     

15. Tidak terdapat getaran di ruang kerja yang 

mengganggu aktivitas kerja saya. 

     

16. Bau tidak sedap di lingkungan madrasah 

mengganggu kenyamanan bekerja. 

     

17. Bau dari area tertentu menghambat konsentrasi 

dalam bekerja. 

     

18. Aroma ruangan yang bersih mendukung 

kenyamanan bekerja. 

     

19. Warna ruangan di ruang kerja mendukung 

kenyamanan bekerja. 

     

20. 
Warna ruangan di ruang kerja mendukung 

semangat kerja. 

     

21. 
Tata warna di ruang kerja mendukung 

kreativitas saya. 

     

22. Dekorasi di kelas mendukung suasana 

pembelajaran. 

     

23. 
Dekorasi di ruang kerja mendukung suasana 

kerja. 

     

24. 
Kurangnya dekorasi membuat ruangan tampak 

membosankan. 

     

25. 
Musik ringan yang diputar pada waktu istirahat 

mendukung suasana kerja. 

     

26. 
Musik yang diputar saat jam kerja 

mengganggu konsentrasi saya dalam bekerja. 

     

27. 
Kondisi keamanan lingkungan madrasah 

mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

     

28. 
Risiko kehilangan barang di ruang kerja 

menimbulkan rasa tidak aman. 

     

29. 
Kurangnya penjagaan madrasah menimbulkan 

rasa was-was. 

     

  Lingkungan Kerja Non Fisik 

30. 
Kerja sama antar guru mendukung 

pelaksanaan tugas. 

     

31. 
Dukungan rekan kerja membantu penyelesaian 

pekerjaan. 

     

32. 
Interaksi dengan rekan kerja terbatas pada 

urusan pekerjaan. 

     

33. 
Pimpinan madrasah menerima saran dan 

masukan dari guru. 
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34. 
Saya memperoleh penghargaan dari pimpinan 

atas hasil kerja yang saya lakukan. 

     

35. 
Penyampaian pendapat kepada pimpinan 

mengalami hambatan. 

     

 

B. Produktivitas Kerja 
 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

  Kemampuan Melaksanakan Tugas 

1. Saya mampu melaksanakan tugas mengajar 

sesuai tanggung jawab. 

     

2. Saya menyusun rencana pembelajaran 

sesuai ketentuan kurikulum. 

     

3. 
Saya menguasai materi pelajaran yang saya 

ampu.  

     

4. Saya kesulitan menyelesaikan tugas 

administrasi pembelajaran tepat waktu. 

     

5. Saya tidak melakukan refleksi terhadap 

hasil pembelajaran. 

     

6. Saya menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

     

  Meningkatkan Hasil yang Dicapai 

7. 
Saya melakukan upaya peningkatkan hasil 

belajar siswa. 
     

8. Kualitas pekerjaan saya baik turun.      

9. 
Hasil pekerjaan saya menunjukkan 

peningkatan dibandingkan sebelumnya. 
     

10. 
Target pekerjaan dapat saya capai sesuai 

ketentuan. 
     

11. 
Penggunaan metode pembelajaran saya 

kurang bervariasi. 
     

12. 
Saya memperbaiki cara mengajar 

berdasarkan evaluasi sebelumnya. 
     

  Semangat Kerja 

13. 
Kehadiran saya sesuai dengan aturan 
madrasah. 

     

14. 
Saya memiliki motivasi dalam 
melaksanakan kegiatan mengajar. 

     

15. Saya mudah tertekan oleh beban kerja.      

16. 
Motivasi kerja saya menurun ketika 

menghadapi kendala mengajar. 
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17. 
Saya kurang termotivasi dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
     

18. 
Saya berpartisipasi dalam kegiatan 

madrasah. 
     

  Pengembangan Diri 

19. 
Saya mengikuti kegiatan pengembangan 
kompetensi guru. 

     

20. 
Saya melakukan refleksi setelah proses 
pembelajaran. 

     

21. 
Saya enggan mengubah metode mengajar 
yang sudah biasa. 

     

22. 
Saya jarang membaca literatur dan artikel 
pendidikan. 

     

23. 
Saya berupaya meningkatkan kualitas 
kinerja secara mandiri. 

     

24. 
Keterlibatan saya dalam kegiatan 
pengembangan diri masih rendah. 

     

  Peningkatan Mutu 

25. Hasil kerja sesuai dengan standar madrasah.      

26. 
Saya melakukan pemeriksaan pekerjaan 
sebelum diserahkan. 

     

27. 
Saya menjaga reputasi madrasah melalui 
kualitas kerja saya. 

     

28. 
Saya menghasilkan pembelajaran yang 
bermutu. 

     

29. 
Mutu pekerjaan menurun akibat beban 
pekerjaan meningkat. 

     

30. 
Saya menerima umpan balik dari madrasah 
melalui kualitas kerja saya. 

     

  Efisiensi 

31. 
Pemanfaatan waktu kerja saya berjalan 

efektif. 
     

32. 
Saya menggunakan fasilitas madrasah 

sesuai fungsinya. 
     

33. 
Saya memanfaatkan teknologi dalam 

penyelesaian pekerjaan. 
     

34. 
Saya merasa kelelahan karena cara kerja 

saya yang tidak teratur. 
     

35. 
Penentuan prioritas pekerjaan masih 

mengalami kesulitan. 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas Instrumen Penelitian Lingkungan Kerja 

No R-Hitung r-Tabel Hasil 

1 0,5387 0,361 Valid 

2 0,405 0,361 Valid 

3 0,4349 0,361 Valid 

4 0,4145 0,361 Valid 

5 0,3377 0,361 Tidak Valid 

6 0,4292 0,361 Valid 

7 0,2432 0,361 Tidak Valid 

8 0,3322 0,361 Tidak Valid 

9 0,4388 0,361 Valid 

10 0,4407 0,361 Valid 

11 0,4316 0,361 Valid 

12 0,4941 0,361 Valid 

13 0,2502 0,361 Tidak Valid 

14 0,4997 0,361 Valid 

15 0,476 0,361 Valid 

16 0,5713 0,361 Valid 

17 0,4624 0,361 Valid 

18 0,4185 0,361 Valid 

19 0,4833 0,361 Valid 

20 0,4726 0,361 Valid 

21 0,3396 0,361 Tidak Valid 

22 0,4443 0,361 Valid 

23 0,5508 0,361 Valid 

24 0,3383 0,361 Tidak Valid 

25 0,3844 0,361 Valid 

26 0,362 0,361 Valid 

27 0,417 0,361 Valid 
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28 0,4373 0,361 Valid 

29 0,3281 0,361 Tidak Valid 

30 0,3986 0,361 Valid 

31 0,4252 0,361 Valid 

32 0,403 0,361 Valid 

33 0,4378 0,361 Valid 

34 0,4378 0,361 Valid 

35 0,3862 0,361 Valid 

 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Produktivitas Kerja 

No R-Hitung r-Tabel Hasil 

1 0,3695 0,361 Valid 

2 0,4291 0,361 Valid 

3 0,4174 0,361 Valid 

4 0,476 0,361 Valid 

5 0,306 0,361 Tidak Valid 

6 0,2868 0,361 Tidak Valid 

7 0,398 0,361 Valid 

8 0,3032 0,361 Tidak Valid 

9 0,4612 0,361 Valid 

10 0,4223 0,361 Valid 

11 0,3791 0,361 Valid 

12 0,2888 0,361 Tidak Valid 

13 0,4843 0,361 Valid 

14 0,4292 0,361 Valid 

15 0,2916 0,361 Tidak Valid 

16 0,4369 0,361 Valid 

17 0,3343 0,361 Tidak Valid 

18 0,3748 0,361 Valid 

19 0,4176 0,361 Valid 

20 0,4096 0,361 Valid 
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21 0,2532 0,361 Tidak Valid 

22 0,3322 0,361 Tidak Valid 

23 0,4495 0,361 Valid 

24 0,421 0,361 Valid 

25 0,4109 0,361 Valid 

26 0,4044 0,361 Valid 

27 0,3139 0,361 Tidak Valid 

28 0,3978 0,361 Valid 

29 0,4035 0,361 Valid 

30 0,2926 0,361 Tidak Valid 

31 0,3918 0,361 Valid 

32 0,4109 0,361 Valid 

33 0,418 0,361 Valid 

34 0,3066 0,361 Tidak Valid 

35 0,4281 0,361 Valid 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Variabel X 

 

 

Lampiran 5. Tabulasi Data Variabel Y 
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Lampiran 6. Output SPSS 

a. Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reliabilitas Instrumen X 

       Case Processing Summary 

 N 
% 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

        

 

  Reliabilitas Instrumen Y 

Reliability Statistics X 

Cronbach's Alpha N of Items 

.861 35 

Case Processing Summary 

 N 
% 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics Y 

Cronbach's Alpha N of Items 

.835 35 

 

 

b. Uji Normalitas 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Unstandardized 

Residual 

38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. 

Error 

Unstandardized 

Residual 

Mean .0000000 .5782

1268 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

1.1715702  

Upper 

Bound 

1.1715702  

5% Trimmed Mean .0872263  

Median .1640942  

Variance 12.705  

Std. Deviation 3.56434234  

Minimum 6.55184  

Maximum 9.60751  

Range 16.15935  

Interquartile Range 4.76732  
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Skewness .343 .383 

Kurtosis .301 .750 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.133 38 .089 .974 38 .516 
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c. Uji Linearitas 

 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percen

t 

38 100.0% 0 0.0% 38 100.0

% 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df 
Mean 

Square F 

Sig. 

Y * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 1688.009 19 88.843 5.993 .000 

Linearity 1484.774 1 1484.774 100.1

60 

.000 

 

Deviation 

from 

Linearity 

203.235 18 11.291 .762 .715 

Within Groups 266.833 18 14.824   

Total 1954.842 37    

 

 

Measures of Association 

 R R 

Squared 

Eta Eta 

Squared 

Produktivitas_Kerja * 

Lingkungan_Kerja 

.872 .760 .929 .864 
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d. Analisis Deskriptif Statistik 

 

Statistik Deskriptif Lingkungan Kerja 

 

Statistics 

Lingkungan_Kerja (Binned)   

N Valid 38 

Missing 0 

 

Lingkungan_Kerja (Binned) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 95- 101 4 10.5 10.5 10.5 

102 - 108 8 21.1 21.1 31.6 

109 - 115 8 21.1 21.1 52.6 

116 - 122 11 28.9 28.9 81.6 

123 - 129 6 15.8 15.8 97.4 

130 - 136 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 
N Range Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Varian

ce 

Stati

stic Statistic 

Stati

stic 

Stati

stic 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

38 31 74 105 87.95 1.222 7.534 56.754 

Lingkungan 

Kerja Non-

Fisik 

38 9 21 30 25.97 .386 2.377 5.648 

Valid N 

(listwise) 

38 
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                   Statistik  Deskriptif Produktivitas Kerja 

Statistics 

Produktivitas_Kerja (Binned)   

N Valid 38 

Missing 0 

 

 

Produktivitas_Kerja (Binned) 

 Freq

uenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 86-91 5 13.2 13.2 13.2 

92 - 97 8 21.1 21.1 34.2 

98 - 103 11 28.9 28.9 63.2 

104- 109 12 31.6 31.6 94.7 

110 - 

115 

1 2.6 2.6 97.4 

116 - 

121 

1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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e. Uji Koefisien Korelasi (Pearson Product Moment) 

 

 

Correlations 

 Lingkungan_

Kerja 

Produktivitas

_Kerja 

Lingkungan_Kerja Pearson 

Correlation 

1 .872*

* 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 38 38 

Produktivitas_Kerja Pearson 

Correlation 

.872*

* 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000  

 
N Range Min Max Sum Mean 

Std. 

Dev Var 

Statist

ic Statistic 

Stat 

istic 

Statist

ic 

Statist

ic 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Statist

ic 

Statist

ic 

Kemampuan 

melaksana 

kan tugas 

38 6 14 20 649 17.08 .251 1.549 2.399 

Meningkat 

kan hasil 

yang dicapai 

38 8 12 20 617 16.24 .307 1.895 3.591 

Semangat 

kerja 

38 7 13 20 643 16.92 .283 1.746 3.048 

Pengembang

an diri 

38 6 14 20 650 17.11 .301 1.857 3.448 

Peningkatan 

mutu 

38 5 14 19 631 16.61 .228 1.405 1.975 

Efisiensi 38 7 13 20 634 16.68 .277 1.710 2.925 

Valid N (listwise) 38         
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N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

f. Uji Regresi Linear 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Bet

a 

1 (Constant) 19.071 7.

6

7

1 

 2.486 .018 

Lingkungan

_Kerja 

.716 .0

6

7 

.872 10.66

4 

.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

 

 

g. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .872a .760 .753 3.61351 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 
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Lampiran 7. Validitas Instrumen Penelitian 
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Lampiran 8. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 9. SK Pembimbing 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Balasan Penelitian MTsN 6 Agam 
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Lampiran 12. Lembar Bukti Bimbingan Skripsi 
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